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 Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (SUPELTAS) yang berkembang di Kota Makassar dianggap 
sebagai fenomena baru yang mempengaruhi kemacetan beberapa ruas jalan di Kota Makassar khususnya 
pada U-Trun atau bukaan median di koridor Jl. Hertasning-Jl. Tun Abdul Razak sebagai dampak 
kurangnya petugas yang dapat mengatur kelancaran lalu lintas. Bagi sebagian masyarakat dengan 
keberadaan Supeltas dianggap semakin menghambat kelancaran lalu lintas sebab para Supeltas 
terkadang terkesan memaksakan kendaraan untuk memutar arah pada bukaan median disaat banyaknya 
antrian kendaraan yang membuat kendaraan lain terpaksa berhenti dan  menyebabkan kemacetan yang 
semakin parah. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Sukarelawan Pengatur Lalu 
Lintas terhadap kemacetan pergerakan skala kawasan di koridor Jl.Hertasning-Jl.Tun Abdul Razak. 
Metode penelitian ini menggunakan analisis kualitatif-deskriptif, analisis kinerja ruas jalan dengan 
menggunakan variabel geometric jalan, volume kendaraan, kecepatan kendaraan dan hambatan samping. 
Hasil analisis kinerja ruas jalan, tingkat pelayanan F yaitu kondisi arus lalu lintas berada dalam keadan 
dipaksakan, kecepatan relative rendah arus lalu lintas sering berhenti sehingga menimbulkan antrian 
kendaraan yang panjang dengan derajat kejenuhan ketika ada Supeltas 1,3dan kecepatan kendaraan 29 
km/jam, derajat kejenuhan ketika tidak ada Supeltas 1,1 dengan kecepatan kendaraan 40 km/jam 
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A. Latar Belakang 
Suatu bangsa maju apabila memiliki sumberdaya manusia yang 
berkemampuan, sumberdaya alam yang potensial, kepemimpinan yang berwawasan 
pembangunan kedepan serta ditunjang oleh sistem transportasi yang berkualitas. 
Sistem transportasi yang berkualias (lancar, aman/selamat, berkapasitas, tertib dan 
teratur, murah dan nyaman) diperlukan untuk menunjang pengembangan kegiatan 
sektor-sektor lain dan mendorong berkembangnya daerah-daerah yang relatif 
tertinggal, terisolasi, terpencil serta daerah-daerah yang terletak diperbatasan. Sakti 
Adji Sasmita (2011) 
Transportasi adalah perjalanan atau perpindahan baik manusia maupun 
barang dari suatu tempat ke tempat yang lain atau dapat disebut dari tempat asal ke 
tempat tujuan. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al Qur’an mengenai perintah untuk 
melakukan perjalanan atau perpindahan melalui firman Allah SWT surah Al Isra ayat 
1 sebagai berikut: 
     َُُهيُِرنِل ۥَُهلۡوَح َنۡكَر ََٰبا  يِذَّلٱ اَصَۡقۡلۡٱ ُِدِجۡسَمۡلٱ ىَِلإ ُِماَرَحۡلٱ َُمۡلٱِدِجۡس َُن ِ م ُٗلۡيَل ِۦهِدۡبَِعب َُٰىَرَۡسأ ُِذَّلٱ َُن ََٰحۡبُس 
                                   ُُريِصَبۡلٱ ُُعيِمَّسلٱ َُوُه ُُهَّنِإ 







‘Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 
Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui..’’ (Al Qur’an dan 
Terjemahannya, hal.282) 
Dalam Jalalain (2016) Arti lafaz al-isra ialah melakukan perjalanan dimalam 
hari. Disebutkan untuk memberikan pengertian bahwa perjalanan yang dilakukan itu 
dalam waktu yang sedikit dari (Masjidil haram ke Masjidil Aqsa). Maka Dia 
melimpahkan nikmat-Nya kepadanya dengan memperjalankannya disuatu malam; 
didalam perjalanan itu antara lain ia sempat berkumpul dengan para nabi, naik ke 
langit, melihat keajaiban-keajaiban alam Malaikut dan bermunajat langsung dengan 
Allah SWT. Sehubungan dengan peristiwa ini Nabi Muhammad SAW 
menceritakannya melalui sabdanya: Aku diberi buraq, yaitu seekor hewan yang 
berbulu putih; tingginya lebih dari keledai tetapi lebih pendek daripada Bigal; bila ia 
terbang, kaki depannya dapat mencapai batas pandangan matanya. Lalu aku 
menaikinya dan ia membawaku hingga sampai Baitul Maqdis. Kemudian aku 
tambatkan ia pada tempat penambatan yang biasa dipakai oleh para Nabi. Selanjutnya 
aku memasuki Masjidil Aqsa dan melakukan salat dua rakaat didalamnya.  
 Ada tiga hal yang membuat suatu bangsa menjadi besar dan makmur yakni 
tanah yang subur,kerja keras dan kelancaran transportasi orang dan barang dari bagian 
negara kebagian lainnya. Tanah yang subur tidak banyak artinya apabila tidak digarap, 




tidak berarti apa-apa bila tetap ada di tempatnya , tanpa disentuh oleh manusia ahli 
untuk dimanfaatkan. Pendayagunaan semua itu memerlukan kerja keras dengan 
mengerahkan sumber daya manusia (Ali Alhadar, 2011) . Bidang transportasi sebagai 
penunjang perkembangan kehidupan telah menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. 
Beragam moda transportasi baik transportasi darat, udara dan laut mengalami 
perubahan dan perkembangan yang cukup signifikan. Pada satu sisi kondisi ini 
menunjukkan suatu kemajuan khususnya dalam hal mobilitas masyarakat dengan 
segala tingkat kebutuhannya. Pada sisi yang lain kondisi ini menimbulkan 
permasalahan yang kompleks, terutama dalam hal kecelakaan dan kemacetan lalu lintas 
(Wahyuni Erlin Mulyadi,2016).  
Kemacetan mengakibatkan kerugian secara ekonomi maupun inmateril 
seperti menimbulkan stress karena kekesalan tidak tepat waktu pada tujuan. Kemacetan 
penyebabnya dari berbagai kehidupan yang saling terkait misalnya ke disipilinan yang 
kurang , pertumbuhan kendaraan yang tidak bisa diimbangi pertumbuhan prasarana 
jalan (Ali Alhadar, 2011).  
Deddy Arief (2009) dalam (Hukmia,2011) kemacetan lalu lintas yang terjadi 
di Indonesia disebabkan oleh tiga hal, pertama, adanya ketidakseimbangan antara 
perkembangaan jumlah kendaraan dengan perkembangan sarana jalan. Kedua, 
kurangnya kesadaran pemakai jalan dalam menggunakan jalan, atau pemakai jalan 
sering tidak menaati peraturaan atau rambu - rambu lalu lintas yang berlaku. Ketiga, 




mempunyai intensitas yang tinggi atau terkonsentrasinya pusat-pusat kegiatan di suatu 
tempat. 
Kemacetan merupakan gejala konsekuensi logis dari bergesernya 
keseimbangan antara permintaan pelayanan pergerakan dan sediaannya. Gejala 
persoalan tersebut salah satu penyebabnya adalah adanya titik konflik dan perlambatan 
pada saat ada kendaraan yang melakukan putar balik pada fasilitas bukaan mediaan 
(Adris Putra dan Sarewo, 2008). Perilaku pengemudi kendaraan yang saling berebut 
sesama pengguna jalan, sikap ketidaksiplinan pengemudi kendaraan yang terkadang 
memperpendek jarak agar mudah menjangkau tujuan tanpa memperhatikan 
keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan atau pengguna bukaan median yang lain.  
Koridor Jl. Hertasning-Jl. Tun Abdul Razak yang merupakan jalan 
penghubung menuju pusat kota yang memiliki berbagai fasilitas dan memiliki daya 
tarik sehingga menciptakan pergerakan dengan volume tinggi. Hal ini dibuktikan 
dengan kondisi bukaan median atau U turn di koridor Jl.Hertasning-Jl. Tun Abdul 
Razak yang menunjukkan bahwa keadaan lalu lintas diberbagai sudut jalan baik 
dipinggiran kota maupun ditengah kota mengalami kemacetan dan kepadatan 
kendaraan ketika pagi hari maupun sore hari dengan berbagai aktivitas sehingga perlu 
adanya petugas yang mengatur kelancaran lalu lintas. Tidak sedikit pula inovasi 
pelayanan publik bidang transportasi yang telah dilakukan dalam mengatasi 
permasalahan terkait kemacetan lalu lintas seperti rekayasa lalu lintas, pemanfaatan 




Munculnya Sukarelawan pengatur lalu lintas atau supeltas pada U Turn atau 
bukaan median di koridor Jl. Heratasning-Jl. Tun Abdul Razak sebagai dampak 
kurangnya petugas yang dapat mengatur kelancaran lalu lintas. Beraktivitas pagi hari 
hingga malam hari dengan mengharap bayaran secara sukarela berupa uang dari 
pengguna jalan. Aktivitas para sukarelawan pengatur lalulintas di koridor Jl. 
Hertasning-Jl.Tun Abdul Razak tidak lagi menjadi aktivitas sebagai sukarelawan akan 
tetapi sudah menjadi sebuah profesi atau pekerjaan baru, dengan banyaknya 
pengendara yang mereka bantu maka semakin banyak pula pendapatan atau upah yang 
akan mereka dapatkan sehingga pekerjaan sebagai supeltas kini seakan-akan menjadi 
pekerjaan yang sangat menguntungkan dan menarik banyak minat masyarakat.   
Bagi sebagian masyarakat dengan keberadaan supeltas yang mengatur lalu 
lintas dianggap semakin menghambat kelancaran lalu lintas sebab para supeltas 
terkadang terkesan memaksakan kendaraan untuk memutar arah pada bukaan median 
disaat banyaknya antrian kendaraan yang membuat kendaraan lain terpaksa berhenti 
sehingga menyebabkan kemacetan yang lebih parah. Namun disisi lain supeltas juga 
dianggap membantu pengemudi kendaraan atau pengguna jalan pada saat 
menggunakan U Turn atau bukaan mediaan.  
Hingga kini keberadaan supeltas masih menjadi sebuah permasalahan apakah 
supeltas hadir sebagai salah satu solusi dalam mengatasi kemacetan atau justru 
sebaliknya, supeltas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 




‘’Pengaruh Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (SUPELTAS) Terhadap 
Kemacetan Pergerakan Skala Kawasan di Koridor Jl. Hertasning-Jl. Tun Abdul 
Razak’’. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
sukarelawan pengatur lalu lintas terhadap kemacetan pergerakan skala kawasan di 
koridor Jl. Hertasning-Jl. Tun Abdul Razak ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
sukarelawan pengatur lalu lintas terhadap kemacetan pergerakan skala kawasan di 
koridor Jl. Hertasning-Jl. Tun Abdul Razak. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan khususnya pemerintah Kota 
Makassar dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam 
peningkatan pelayanan transportasi di Kota Makassar & Kabupaten Gowa. 
2. Bagi pihak instansi dalam hal ini Kepolisian agar dapat menjadi masukan dan 
bahan pertimbangan dalam pembentukan aturan mengenai lalu lintas. 
3. Sebagai bahan masukan untuk pihak jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan 
Kota dalam pengembangan akademik dan juga menjadi bahan referensi bagi 




D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang 
lingkup kawasan. Ruang lingkup materi bertujuan membatasi materi 
pembahasan,sedangkan ruang lingkup kawasan bertujuan untuk membatasi lingkup 
wilayah kajian. 
a. Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi berisi materi yang mengkaji tentang penggunaan 
lahan, volume lalu lintas, kapasitas U-Turn dan kecepatan kendaraan. 
b. Ruang Lingkup Kawasan 
Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini adalah koridor Jl. Hertasning-
Jl. Tun Abdul Razak. Koridor jalan tersebut menjadi lokasi penelitian karena 
memiliki volume lalu lintas dan tingkat kemacetan yang cukup tinggi. 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) bab dilakukan dengan mengurut 
data sesuai dengan tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang 
dibutuhkan dalam proses selanjutnya terangkum secara sistematis, dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang penelitian, perumusan masalah , tujuan dan manfaat 




BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan judul 
penelitian seperti Transportasi dan sistem transportasi, jalan dan U-Turn  
BAB III   METODELOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang diantaranya terdiri dari 
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data,variabel penelitian, metode pengolahan dan analisis data, definisi 
operasional, dan kerangka pikir penelitian.  
 BAB IV   GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 
  Bab ini berisi gambaran umum wilayah penelitian, kelas hambatan 
samping, analisis kinerja ruas jalan, analisis U-Turn dan pengaruh 
Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (SUPELTAS) Terhadap Kemacetan 
Pergerakan Skala Kawasan di Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun 
Abdul Razak. 
 BAB V PENUTUP 




A. Transportasi dan Sistem Transportasi 
1. Pengertian Transportasi 
Transportasi berasal dari kata latin yaitu transportare, dimana trans berarti 
mengangkut atau membawa. Jadi, transportasi berarti mengangkut atau membawa 
(sesuatu) kesebelah lain atau suatu tempat ke tempat lainnya. Transportasi dapat 
didefinisikan sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa barang dan/atau 
penumpang dari suatau tempat ke tempat lainnya (Abdul Kadir,2006). Ahmad  
Munawar dan Rustian Kamaluddin dalam (Abdul Kadir,2006) mendefinisikan 
transportasi sebagai kegiatan pemindahan penumpang dan barang dari satu tempat ke 
tempat lain. 
Rahardjo Adisasmita (2014) Transportasi diartikan sebagai kegiatan memindahkan 
barang dan orang dari suatu tempat ke tempat yang lain. Senantiasa terdapat usaha atau 
ikhtiar untuk memperbaiki keadaan sarana dan prasarana transportasi yang kini 
menjadi lebih efektif dan produktif dalam melayani jasa transportasi. Hal ini 
merupakan salah satu penunjang untuk meningkatkan standar hidup masyarakat. 
Transportasi secara umum dapat diartikan sebagai usaha pemindahan, atau 
penggerakan orang atau barang dari suatu lokasiyang disebut lokasi asal ke lokasi lain 
yang disebut lokasi tujuan untuk keperluan tertentu dengan mempergunakan alat 
tertentu pula. Dari pengertian ini transportasi mempunyai beberapa dimensi seperti 
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lokasi, alat dan keperluan tertentu di lokasi tujuan seperti ekonomi, sosial dan lain-lain 
Fidel Miro (2012) 
Untuk setiap bentuk transportasi terdapat empat unsur pokok transportasi, yaitu: jalan, 
kendaraan, dan alat angkutan, tenaga penggerak dan terminal. Dalam  (Abdul 
Kadir,2006)  Ahmad Munawar menjelaskan dalam bukunya bahwa ada lima unsur 
pokok dalam sistem transportasi yaitu: 
a. Orang yang membutuhkan.  
b. Barang yang dibutuhkan 
c. Kendaraan sebagai alat angkut 
d. Jalan sebagai prasarana angkutan 
e. Organisasi yaitu pengelolaan angkutan. 
Pengangkutan atau pemindahan penumpang/barang dengan transportasi adalah untuk 
dapat mencpai tempat tujuan dan menciptakan/menaikkan utilitas atau kegunaan dari 
barang yang diangkut ada dua macam, yaitu: 
1)  Utilitas Tempat (Place Utility) 
Adalah kenaikan/tambahan nilai ekonomi atau nilai kegunaan dari suatu komoditi yang 
diciptakan dengan mengangkutnya dari suatu tempat/daerah dimana barang tersebut 
mempunyai keguanaan yang lebih kecil ke tempat/daerah dimana barang tersebut 
mempunyai kegunaan yang lebih besar. Dalam hubungan ini, place utility yang 
diciptakan biasanya diukur dengan uang (in terms of money) yang pada dasanya 
merupakan perbedaan dari harga barang tersebut pada tempat dimana barang itu 
dihasilkan atau dimana utilitasnya rendah untuk dipindahkan ke suatu tempat dimana 
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barang tersebut diperlukan atau mempunyai utilitas yang lebih tinggi dalam memenuhi 
kebutuhan manusia. 
2) Utilitas Waktu (Time Utility)  
Transportasi akan menyebabkan terciptanya kesanggupan dari barang untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dengan menyediakan barang yang bersangkutan tidak hanya 
dimana mereka dibutuhkan tetapi juga pada waktu yang tepat bilamana diperlukan. Hal 
ini adalah sehubungan dengan terciptanya utilitas yang disebut sebagai time utility atau 
utilitas waktu. Time utility berarti dengan transportasi tersebut akan dapat diusahakan 
agar barang-barangnya dapat dipindahkan secepat-cepatnya atau disampaikan ke 
tempat tujuan (konsumen) tepat pada waktunya. 
2. Peranan Transportasi 
Fidel Miro (2012) Secara umum, peranan transportasi dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa peranan, seperti: 
a. Peranan Transportasi Terhadap Peradaban Manusia 
Perkembangan peradaban manusia tergambar jelas dari perkembangan kegiatan sosial 
ekonominya. Pada zaman primitif, manusia tidak begitu mementingkan pelayanan 
transportasi, mereka hidup berpindah-pindah tanpa alat transportasi. Tetapi dimasa 
sekarang, kebutuhan hidup semakin beragam dan berpencar secara spasial dan manusia 
sekarang cenderung hidup menetap. Dalam keadaan seperti ini, transportasi dan 
pengembangan teknologinya semakin diperlukan. 
b. Peranan transportasi terhadap Perekonomian 
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Dalam proses produksi, transportasi berperan dalam menyatukan semua faktor 
produksi yang tersebar diberbagai tempat berbeda. Dalam proses distribusi, 
transportasi berperan menjamin penyebaran barang dan jasa ke semua tempat. Dalam 
hal pertukaran keahlian, transportasi berperan mengangkut tenaga-tenaga ahli ke 
daerah-daerah yang kekurangan tenaga ahli. 
c. Peranan Transportasi dalam Kehidupan Sosial 
Hubungan kemanusiaan yang dipermudah berkat adanya transportasi ini mencakup 
pertukaran informasi, rekreasi, pelayanan perorangan atau kelompok, kunjungan ke 
rumah sakit, kerabat, atau kegiatan keagamaan, dan transportasi ke tempat-tempat 
pertemuan sosial lainnya. 
d. Peranan Transportasi dalam Politik 
Transportasi dapat mendukung usaha persatuan nasional, usaha peningkatan 
pembangunan yang lebih merata ke seluruh tanah air, atau usaha pengamanan negara 
dari serangan luar. 
3. Tujuan Transportasi 
Secara umum tujuan transportasi adalah memberikan kemudahan dalam segala 
kegiatan masyarakat. Kemudahan aksesibilitas sebagai mudahnya lokasi tujuan itu 
dicapai (tanpa memandang jauh atau dekatnya lokasi tersebut). Fidel Miro (2012) 
4. Sistem Transportasi 
Dalam Fidel Miro (2012) Secara umum, sistem dapat diartikan sebagai suatu kesatuan, 
unit atau integritas yang bersifat komprehensif yang terdiri dari komponen-komponen 
yang saling mendukung dan bekerja sama mengintegrasikan sistem tersebut. Dengan 
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demikian kalau salah satu komponen rusak, maka rusak pulalah sistem tersebut. Sistem 
transportasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan dari komponen yang saling 
mendukung dan bekerja sama dalam pengadaan pelayanan jasa transportasi yang 
melayani wilayah mulai dari tingkat lokal (desa dan kota) sampai ke tingkat nasional 
dan internasional. 
 Morlok(1988) dalam Fidel Miro (2012) Komponen utama sistem transportasi adalah: 
a. Objek yang diangkut atau dipindahkan (manusia dan barang) 
b. Alat transportasi atau sarana (kendaraan dan barang) 
c. Tempat pergerakan alat transportasi, yaitu prasarana/infrastruktur (jalan) 
d. Tempat memasukkan/memuat dan mengeluarkan/membongkar objek yang 
diangkut ke dan dari dalam alat transportasi (terminal) 
e. Yang memadukan poin a sampai d diatas sekaligus mengatur dan 
mengelolanya (sistem pengoperasian/sistem manajemen) 
Sementara itu, Menheim (1979) dalam Fidel Miro (2012) mengemukakan bahwa 
komponen-komponen utama sistem transportasi adalah: 
a. Jalan dan terminal (prasarana) 
b. Kendaraan (sarana) 
c. Sistem pengelolaan (manajemen) 
Yang ketiganya saling terkait dan berintegarasi dalam memnuhi permintaan akan 
pelayanan transportasi yang berasal dari manusia dan barang yang berkegiatan. Dengan 
telah diketahuinya komponen utama dari sistem transportasi tersebut diatas maka 
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batasan sistem transportasi secara umum merupakan gabungan dari komponen-
komponen: 
a. Jalan dan terminal sebagai prasarana/infrastruktur yang tetap/tidak bergerak 
b. Kendaraan atau alat transportasi sebagai sarana yang bergerak 
c. Sistem pengoperasian sebagai komponen yang mengelola/memadukan 
prasarana dan sarana yang saling terkait, berintegrasi dan bekerja sama 
dalam melayani dan memenuhi kebutuhan (permintaan) perjalanan dari 
manusia dan barang yang melakukan kegiatan dalam lingkup wilayah yang 
paling kecil (lokal) sampai wilayah yang paling besar 
(nasional/internasional). 
B. Jalan dan Jaringan Jalan 
1. Jalan 
a. Pengertian Jalan 
Menurut UU No.34 Tahun 2008 Tentang Jalan, jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada permukaan 
tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan/atau air serta diats 
permukaan air kecuali kereta api, jalan lori dan jalan kabel. 
b. Fungsi Jalan 
Berdasarkan sifat dan pergerakan pada lalu lintas dan angkutan jalan, fungsi jalan 
dibedakan atas arteri, kolektor, lokal dan lingkungan  
c. Status Jalan 
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1) Jalan Umum 
   Jalan umum menurut statusnya 
2) Jalan Nasional 
a) Jalan arteri primer 
b) Jalan Kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota       
provinsi 
c) Jalan tol; dan 
d) Jalan Strategis nasional 
3) Jalan Provinsi 
a) Jalan kolektor primer yang menghubungkan ibukota provinsi 
dengan ibukota kabupaten atau kota;  
b) Jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota 
kabupaten atau kota 
c) Jalan startegis provinsi; dan 
d) Jalan di Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
4) Jalan Kabupaten 
a) Jalan kolektor primer yang tidak termasuk jalan nasional dan jalan 
provinsi 
b) Jalan lokal primer yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan 
ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat desa, antar 
ibukota kecamatan, ibukota kecamatan dengan desa dan antar desa 
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c) Jalan sekunder yang tidak termasuk jalan provinsi dan jalan sekunder 
dalam kota; dan 
d) Jalan strategis kabupaten 
5) Jalan Kota 
Jalan kota adalah jalan umum pada jaringan jalan sekunder didalam kota. 
6) Jalan Desa 
Jalan desa adalah jalan lngkungan primer dan jalan lokal primer yang tidak termasuk 
jalan kabupaten didalam kawasan perdesaan dan merupakan jalan umum yang 
menghubungkan kawasan dan/atau antar permukiman didalam desa. 
d. Kelas Jalan 
 Menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan, 
kelas jalan dikelompokkan dalam beberapa kelas berdasarkan fungsi dan intensitas lalu 
lintas guna kepentingan pengaturan penggunaan jalan dan kelancaran lalu lintas dan 
angkutan jalan serta daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi 
kendaraan bermotor. Adapun pembagian kelas jalan adalah sebagai berikut: 
1) Jalan kelas I 
  Yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor 
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran 
panjang tidak melebihi 18.000 (delapan belas ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 
4.200 (empat ribu dua ratus) milimeter dan muatan sumbu terberat 10 (sepuluh) ton; 
2) Jalan kelas II 
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 Yaitu jalan arteri, kolektor, lokal dan lingkungan yang dapat dilalui 
kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus) 
milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 12.000 (dua belas ribu) milimeter, ukuran 
paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) milimeter dan muatan sumbu terberat 8 
(delapan) ton; 
3) Jalan kelas III 
 Yaitu jalan arteri, kolektor, lokal dan lingkungan yang dapat dilalui 
kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.100 (dua ribu seratus) 
milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 (sembilan ribu) milimeter, ukuran 
paling tinggi 3.500 (tiga ribu lima ratus) milimeter dan muatan sumbu terberat 8 
(delapan) ton; dan 
 
4) Jalan kelas khusus 
 Yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar 
melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran panjang melebihi 18.000 
(delapan belas ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) 
milimeter dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 (sepuluh) ton. 
e. Spesifikasi Penyediaan Prasarana Jalan 
 Berdasarkan UU No.34 Tahun 2008 Tentang Jalan Spesifikasi penyediaan 
prasarana jalan meliputi: 
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1) Spesifikasi jalan bebas hambatan meliputi pengendalian jalan masuk, 
persimpangan sebidang, jumlah dan lebar lajur, ketersediaan median serta 
pagar 
2) Spesifikasi jalan raya adalah jalan umum untuk lalu lintas secara menerus 
dengan pengendalian jalan masuk secara terbatas dan dilengkapi dengan 
median, paling sedikit 2 (dua) lajur setiap arah, lebar paling sedikit 3,5 (tiga 
koma lima) meter 
3) Spesifikasi jalan kecil adalah jalan umum untuk melayani lalu lintas 
setempat, paling sedikit 2 (dua) lajur untuk 2 (dua) arah dengan lebar jalur 
paling sedikit 5,5 (lima koma lima) meter 
f. Komponen Jalan 
(Abdul Mukahfi,2015) Komponen jalan terdiri dari : 
 
1) Jalur 
Jalur merupakan bagian jalan yang biasa dilalui oleh kendaraan, secara fisik merupakan 
perkerasan yang dibatasi oleh median. 
2) Median  
Merupakan bagian dari jalan yang berfungsi untuk memisahkan dua jalur, sebagai 
tempat penghijauan jalan, tempat menempatkan rambu dan lampu lalu lintas sebagai 
tempat peristirahatan sementara pengguna jalan saat menyebrang jalan, sebagai saluran 
drainase dan sebagai tempat kemungkinan pelebaran jalan. 
3) Bahu Jalan 
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Menurut Silvia Sukirman (1994) dalam (Abdul Mukahfi,2015) bahu jalan yang terletak 
berdampingan dengan jalur lalu lintas yang berfungsi sebagai: 
a) Ruangan tempat pemberhentian sementara kendaraan 
b) Ruangan untuk menghindari diri dari saat-saat darurat untuk mencegah 
kecelakaan. 
c) Memberikan kelegaan kepada pengemudi 
d) Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan 
4) Saluran Drainase 
Merupakan saluran untuk menampung air yang melimpas pada badan jalan sehingga 
badan jalan terbebas dari genangan air. 
 
 
5) Lajur Lalu lintas 
Merupakan bagian dari jalur jalan yang dibatasi oleh marka jalan. Lebar lajur lalu lintas 
merupakan bagian yang paling penting menentukan lebar melintang jalan secara 
keseluruhan. 
6) Trotoar 
 Trotoar berfungsi sebagai ruang untuk pejalan kaki.  
2. Jaringan Jalan 
a. Sistem Jaringan Jalan 
Merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari sistem jaringan jalan primer 
dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarki. Disusun 
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dengan mengacu pada rencana tata ruang wilayah dan dengan memperhatikan 
keterhubungan antar kawasan dan/atau dalam kawasan perkotaan dan kawasan 
perdesaan. 
1) Jalan arteri primer 
 Menghubungkan secara berdaya guna antar pusat kegiatan nasional atau antara pusat 
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah. 
2) Jalan kolektor primer 
Menghubungkan secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat 
kegiatan lokal, antara pusat kegiatan wilayah atau antara pusat kegiatan wilayah 
dengan pusat kegiatan lokal. 
 
 
3) Jalan lokal primer 
Menghubungkan secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan 
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antara pusat 
kegiatan lokal atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan serta antara 
pusat kegiatan lingkungan. 
4) Jalan lingkungan primer  
Menghubungkan antara pusat kegiatan didalam kawasan perdesaan dan jalan didalam 
lingkungan kawasan perdesaan. 
5) Jalan arteri sekunder 
21 
 
Menghubungkan kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder 
kesatu dengan kawasan sekunder kesatu atau kawasan sekunder kesatu dengan 
kawasan sekunder kedua. 
Jalan merupakan suatu kebutuhan yang paling esensial dalam transportasi. Tanpa 
adanya jalan tak mungkin disediakan jasa transportasi bagi pemakainya. Jalan 
ditujukan dan disediakan sebagai basis bagi alat angkutan untuk bergerak dari suatu 
tempat asal ke tempat tujuannya. Unsur jalan dapat berupa jalan raya, jalan kereta api, 
jalan air dan jalan udara. Jalan dapat pula diklasifikasikan menurut jalan alam (natural) 
dan jalan buatan (artificial).  
Jalan alam merupakan pemberian alam dan karenanya tersedia bagi setiap orang tanpa 
(atau hampir tidak) adanya suatu beban ongkos bagi pemakainya sperti: jalan setapak, 
sungai, danau, dan (jalan) udara. Sedangkan jalan buatan adalah jalan yang dibangun 
melalui usaha manusia secara sadar dengan sejumlah dana investasi bagi pembiayaan 
tertentu untuk membuat konstruksinya dan pemeliharaannya (Abdul Kadir,2006) 
b. Kinerja Ruas Jalan 
Kinerja ruas jalan merupakan ukuran kondisi lalu lintas pada suatu jalan yang biasa 
digunakan sebagai dasar untuk meentukan apakah suatu ruas jalan sudah bermasalah 
atau belum bermasalah. Menurut MKJI (1997) dalam (Abdul Mukahfi,2015), ukuran 
kinerja ruas jalan perkotaan ditunjukkan oleh nilai derajat kejenuhan (DS-Degree of 
Saturation) dan kecepatan. Derajat kejenuhan merupakan nilai perbandingan antara 
volume lalu lintas dan kapasitas jalan, dimana: 
1) Jika nilai derajat kejenuhan ≥ 0,8 menunjukkan kondisi lalu lintas padat. 
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2) Jika nilai derajat kejenuhan < 0,8 menunjukkan kondisi lalu lintas 
normal. 
C. Kinerja Ruas Jalan 
Menurut UU No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan, lalu lintas 
adalah gerak kendaraan dan orang diruang lalu lintas. 
1. Karakteristik Arus Lalu lintas 
(G.R Wells,1993) dalam (Abdul Mukahfi,2015) arus lalu lintas adalah gerak kendaraan 
sepanjang jalan. Arus lalu lintas (volume) pada suatu ruas jalan diukur berdasarkan 
jumlah kendaraan yang melewati titik tertentu selama selang waktu tertentu. Dalam 
beberapa hal, lalu lintas dinyatakan dengan Average Daily Traffic (AADT) atau Lalu 
lintas Harian Rata-rata (LHR), bila periode pengamatannya kurang dari satu tahun 
(Oglesby,1998) dalam (Abdul Mukahfi,2006)   
Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik pada jalan 
per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Qkend), smp/jam (Qsmp) atau LHRT 
(Lalu-lintas Harian Rata-rata Tahunan). (MKJ,1997). Pada Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI,1997) dalam Hukmia (2011), nilai arus lalu lintas mencerminkan 
komposisi lalu lintas, dengan menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp) 
dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang secara empiris untuk 
jenis kendaran berikut : 




b. Kendaraan berat (HV), meliputi : bis, truk 2 as, truk 3 as, truk 2 gandar atau 
lebih, bus besar. 
c. Sepeda motor (MC) 
Dalam penentuan karakteristik arus lalu lintas perkotaan, beberapa jenis kendaraan 
yang berbeda akan disamakan satuannya dengan melihat pada faktor ekivalensi mobil 
penumpang (emp) dari kendaraan tersebut. Ekivalensi mobil penumpang untuk 
beberapa kondisi jalan perkotaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 2.1 Ekivalen Mobil Penumpang Jalan Perkotaan Tak Terbagi 
Tipe Jalan 
Tak Terbagi 
Arus Lalu Lintas 




Lebar Jalur Lalu 
Lintas (m) 
<   6 > 6 
Dua Lajur Tak 
Terbagi (2/2 UD) 
0 1,3 0,50 0,40 
>1800 1,2 0,35 0,25 
Empat lajur Tak 
Terbagi (4/2 UD) 
0 1,3 0,40 
           >37011 1,2 0,25 
        Sumber : MKJI 1997 
Tabel 2.2 Ekivalen Mobil Penumpang Jalan Perkotaan Terbagi dan Satu Arah 
Tipe Jalan 
Tak Terbagi 
Arus Lalu Lintas 




HV     MC 
Dua Lajur Satu Arah (2/1) 0 1,3 1,3 0,40 
Empat Lajur Terbagi (4/2 
D) 
>1050 1,2 1,2 0,25 
Tiga Lajur Satu Arah (3/1) 0 1,3 1,3 0,40 
Enam Lajur Terbagi (6/2 D)            >1100 1,2 1,2 0,25 
      Sumber : MKJI 1997 
 
2. Volume Lalu Lintas  
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik jalur gerak untuk 
suatu satuan waktu, dimana volume lalu lintas tesebut merupakan jumlah kendaraan 
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total jarak pada waktu tertentu. Jika volume lalu lintas lebih besar dari kapasitas jalan 
maka akan terjadi hambatan pada akhirnya terjadi penurunan tingkat pelayanan ruas 
jalan bersangkutan. 
Volume lalu lintas suatu jalan raya dihitung berdasarkan jumlah kendaraan yang 
melewati titik yang tetap pada jalan dalam satuan waktu. Arus lalu lintas terdiri dari 
berbagai jenis kendaraan dimana setiap jenis kendaraan mempunyai karakteristik 
tersendiri. Olehnya itu diperlukan satuan pembanding untuk kendaraan di Indonesia 
menurut Indonesia Highway Capacity Manual (IHCM), yang dinyatakan dalam Satuan 
Mobil Penumpang (SMP) yaitu angka jenis kendaraan dimana setiap kendaraan 
tertentu terhadap mobil penumpang.  
Tabel 2.3 Daftar Konversi Satuan Mobil Penumpang (smp) 











Kendaraan Berat 2,00 1,30 Truk sedang 
Truk  
3. Sepeda Motor Sepeda Motor 0,30 0,40 
4. 
Becak 
Tidak bermotor 0,80 1,00 Sepeda 
Gerobak , dll 
Sumber : (MKJI, 1997) 
Keterangan :      
LV  =  Light Vehicle (kendaraan ringan) 
HV  =  Heavy Vehicle (kendaraan berat) 
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MC =  Motorcycle (kendaraan bermotor) 
UM =  Unmotorised Vehicle (kendaraan tidak bermotor) 




  V  =  Volume lalu lintas yang melewati suatu titik (smp/jam) 
  n  =  Jumlah kendaraan yang melewati suatu jalan (smp/jam) 
  T  =  Waktu pengamatan. 
3. Kapasitas 
(MKJI,1997) kapasitas dapat didefiniskan sebagai arus maximum yang dapat 
dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu (misalnya: 
rencana geometrik, lingkungan, komposisi lalu-lintas sebagainya. Biasanya dinyatakan 
dalam kend/jam atau smp/jam) dengan formula sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
C  = kapasitas jalan (smp/jam) 
Co  = kapasitas dasar (smp/jam) 
Fcw = faktor penyesusaian lebar jalan  
Fcsp = faktor penyesuaian pemisah arah 
Fcsf = faktor penyeseuaian hambatan samping dan bahu  jalan 








Fccs = faktor penyesuaian ukuran kota 
Untuk lebih jelas mengenai kapasitas dasar jalan berdasarkan (MKJI,1997)  dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 






4 lajur terbagi atau jalan satu arah 1650 Perlajur 
4 lajur tak terbagi 1500 Perlajur 
2 lajur tak terbagi 2900 Total dua Arah 
Sumber : (MKJI, 1997) 












































Total Dua arah 
Sumber : (MKJI, 1997) 




Pemisahan Arah  %-% 
50-
50 
55-45 60-40 65-35 
I.1. 70-
30 
FCsp        2-lajur 2-arah tanpa 
pembatas median (2/2 
UD) 
1,00 0,97 0,94 0,91 I.2. 0,88 
4- lajur 2-arah tanpa 
pembatas median (4/2 
UD) 
1,00 0,985 0,97 0,955 I.3. 0,94 
Sumber : (MKJI, 1997) 





Faktor Penyesuaian Untuk 
Hambatan Samping dan 
Lebar Bahu FCSF 
Lebar Bahu Efektif  (WS) 
<  0,5 1,0 1,5 > ,0 
4 lajur  2 arah pembatas 


























4 lajur 2 arah tanpa 


























2 lajur 2 arah tanpa 
pembatas median 2/2 UD) 


























Sumber : (MKJI, 1997) 







Faktor Penyesuaian Untuk 
Hambatan Samping dan Jarak 
Kereb-penghalang FCSF 
Jarak : kereb-penghalang  
(WK) 
< 0,5 1,0 1,5  ,0 
4 lajur  2 arah pembatas 


























4 lajur 2 arah tanpa 



























2 lajur 2 arah tanpa 
pembatas median 2/2 UD) 


























Sumber : (MKJI, 1997) 




Faktor Penyesuaian untuk 
Ukuran Kota (FCCS) 




> 3,0 1,04 
Sumber : (MKJI, 1997) 
4. Kecepatan 
F.D Hobbs (1995) dalam (Abdul Mukahfi,2015), kecepatan adalah parameter utama 








dinyatakan dalam kilometer per/jam (km/jam). Kecepatan dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu: 
 
a.  Kecepatan setempat (spot speed) 
Kecepatan rata-rata pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan diperoleh 
dengan membagi panjang jalur dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh 
jalur tersebut. 
b. Kecepatan bergerak (Running Speed) 
Kecepatan kendaraan rata-rata pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerk dan 
diperoleh dengan membagi panjang jalur dengan lama waktu kendaraan bergerak. 
c. Kecepatan perjalanan (Journey Speed) 
Kecepatan efektif kendaraan yang sedang dalam perjalanan antara 2 tempat, dibagi 
dengan lamanya waktu bagi kendaraan menyelesaikan perjalanan termasuk waktu 
akibat adanya hambatan samping. 
Kecepatan diformulasikan sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
     V = Kecepatan perjalanan 
                   s  = Jarak Perjalanan 











Kepadatan didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang menempati suatu panjang 
jalan atau lajur, secara umum dinyatakan dalam kendaraan per kilometer (kend/jam) 
atau satuan mobil penumpang per kilometer (smp/km). Kepadatan sukar diukur secara 
langsung (karena diperlukan titik ketinggian tertentu yang dapat mengamati jumlah 
kendaraan dalam panjang ruas jalan tertentu) sehingga besarnya ditentukan dari dua 




  k = kepadatan 
          n = jumlah kendaraan pada l 




6.    Derajat kejenuhan (DS)  
Didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama 
dalam menentukan tingkat pelayanan kinerja dan ruas jalan yang diteliti, nilai derajat 
kejenuhan menunjukan apakah ruas tersebut menunjukkan masalah kapasitas atau 
tidak. Nilai derajad kejenuhan mempengaruhi tingkat pelayanan/kinerja jalan, 
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dipastikan nilai tersebut melampaui nilai yang telah ditetapkan dalam Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (IHCM: 1997) Yaitu ≤  0,93. (Hukmia,2011) 
Menurut MKJI (1997:5 – 19) nilai derajat kejenuhan dapat dihitung dengan rumus :  
 




Dimana :  
         DS = Derajat kejenuhan (smp/jam) 
                       Q   = Arus lalu lintas (smp/jam) 
                        C   = Kapasitas jalan (smp/jam) 
7. Tingkat Pelayanan 
a. Tingkat Pelayanan Tergantung Arus 
Ofyar Z Tamin (2000) Hal ini berkaitan dengan kecepatan operasi atau fasilitas jaln 
yang tergantung pada perbandingan antara arus terhadap kapasitas. Oleh karena itu, 
tingkat pelayanan pada suatu jalan tergantung pada arus lalu lintas. Diilustrasikan 
dengan gambar 2.1 yang mempunyai enam tingkat pelayanan, yaitu  
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                               Gambar 1 Tingkat Pelayanan Tergantung Arus Jalan 
Keterangan : 
1). Tingkat pelayanan A menunjukan arus bebas, volume rendah dan     kecepatan 
tinggi, pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki. 
2). Tingkat pelayanan B menunjukan arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu lintas, 
volume pelayanan yang dipakai  untuk disain jalan keluar kota atau jalan antar kota 
3). Tingkat pelayanan C menunjukan arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu lintas, 
volume pelayanan yang dipakai untuk disain jalan perkotaan. 
4). Tingkat pelayanan D menunjukan mendekati arus tidak stabil atau arus mulai tidak 
stabil. 
5). Tingkat pelayanan E menunjukan arus yang tidak stabil, kecepatan rendah dan 
berbeda-beda, volume mendekati kapasitas. 
6) Tingkat pelayanan F menunjukan arus yang terhambat, kecepatan rendah, volume 
lebih besar daripada kapasitas, menimbulkan antrian kendaraan yang lebih panjang. 
b. Tingkat Pelayanan Tergantung Fasilitas Jalan 
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Hal ini sangat tergantung pada jenis fasilitas, bukan arusnya. Jalan bebas hambatan 
mempunyai tingkat pelayanan yang tinggi sedangkan jalan yang sempit mempunyai 
tingkat pelayanan yang rendah.  
Indeks tingkat pelayanan jalan dapat di gambarkan dalam bentuk  tabel berikut: 
  Tabel 2.10 Indeks Tingkat Pelayanan Jalan ( ITP) Berdasarkan Arus Bebas Dan 









A ≤ 90 ≥ 0,35 
Kondisi arus lalulintasnya 
bebas antara satu kendaraan 
dengan kendaraan lainnya, 
besarnya kecepatan sepenuhnya 
ditentukan oleh keinginan 
pengemudi dan sesuai dengan 
batas kecepatan yang telah 
ditentukan   
B ≤ 70 ≥ 0,54 
Kondisi arus lalu lintas stabil, 
kecepatan operasi mulai 
dibatasi oleh kendaraan lainnya 
dan mulai dirasakan hambatan 
oleh kendaraan disekitarnya.   
C ≤ 50 ≥ 0,75 
Kondisi arus lalu lintas masih 
dalam batas stabil, kecepatan 
operasi mulai dibatasi dan 
hambatan dari kendraan lain 










D ≤ 40 ≥ 0,93 
Kondisi arus  lalu lintas 
mendekati tidak stabil, 
kecepatan operasi menurun 
relatif cepat akibat hambatan 
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  Sumber : Tamin, 2000; 54 dalam (Hukmia,2011) 
8. Hambatan Samping 
MKJI (1997) hambatan samping disebebkan oleh empat jenis kejadian yang masing-
masing memiliki bobot pengaruh yang berbeda terhadap kapasitas yaitu pejalan kaki 
(bobot 0,5), kendaraan parkir/berhenti (bobot 0,1), kendaraan keluar masuk dari atau 
kesisi jalan (bobot 0,7) dan kendaraan bergerak lambat (bobot 0,4). Kelas hambatan 
samping dapat dilihat pada tabel berikut: 




kejadian per 200 
Meter/Jam (dua arah) 
Kondisi Khusus 
Sangat rendah < 100 Permukiman 
Rendah 100-299 
Permukiman,  beberapa 
transportasi umum 
Sedang 300-499 
Daerah industri dengan 
beberapa toko di pinggir jalan 
Tinggi 500-899 
Daerah komersial, aktivitas 
pinggir jalan tinggi 
yang timbul dan kebebasan 
bergerak relatif kecil.  
E ≤ 33 ≤ 1,00 
Volume lalu lintas sudah 
mendekati kapasitas ruang 
jalan, kecepatan kira-kira lebih 
rendah dari 40 Km/Jam. 
Pergerakan lalulintas kadang 
terhambat.  
F ≤ 33 ≥ 1,00 
Arus lalu lintas berada dalam 
keadaan dipaksakan, kecepatan 
relatif rendah arus lalulintas 
sering berhenti sehingga 
menimbulkan antrian 






kejadian per 200 
Meter/Jam (dua arah) 
Kondisi Khusus 
Sangat tinggi > 900 
Daerah komersial dengan  
aktivitas perbelanjaan di 
pinggir jalan 
Sumber : (MKJI, 1997) 
D. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan 
Ofyar Z Tamin (2000) Bangkitan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang 
memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan 
dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. Pergerakan 
lalu lintas merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan pergerakan lalu lintas. 
Bangkitan lalu lintas ini mencakup: 
a.Lalu lintas yang meninggalkan suatu lokasi 
b. Lalu lintas yang menuju atau tiba ke suatu lokasi   
Dalam konteks perjalanan antar kegiatan yag dilakukan oleh penduduk dalam sebuah 
kota dikenal fenomena bangkitan perjalanan (trip generation). Menurut Tamin (1997) 
dalam (Denny Kumara,2005) bangkitan perjalanan sebenarnya memiliki pengertian 
sebagai jumlah perjalanan atau jumlah perjalanan yang dibangkitkan oleh aktivitas 
pada akhir perjalanan di zona non permukiman (pusat perdagangan, pusat pertokoan, 




Gambar 2 Ilustrasi Bangkitan Pergerakan Lalu lintas Dari Suatu Zona 
Sedangkan menurut Alvinsyah & Soebodho, S. (1997) dalam (Denny Kumara,2005) 
bangkitan perjalanan didefinisikan sebagai prediksi jumlah perjalanan yang diproduksi 
dan ditarik dari tiap zona yaitu jumlah perjalanan yang dibangkitkan dalam wilayah 
perkotaan. Berdasarkan pengertian tersebut, kemudian lahir dua terminologi yang 
berkaitan dengan pengertian bangkitan, yaitu produksi perjalanan produksi perjalanan 
(trip production) dan tarikan perjalanan (trip attraction). Produksi perjalanan 
merupakan bangkitan perjalanan yang ditimbulkan oleh zona permukiman, sedangkan 
tarikan perjalanan ditimbulkan pada akhir perjalanan dixona non permukiman. 
Untuk menghitung pergerakan dapat menggunakan model bangkitan pergerakan 
klasik. Model ini digunakan untuk memperkirakan pergerakan yang diproduksi (0i) 
yang ditarik (Bj) setiap area zona, jumlah perjalanan yang berasal dari setiap zona, 
berdasar atribut sosial ekonomi pelaku perjalanan. 
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Sumber: Ortuzar, 1994 Dalam (Denny Kumara,2005) 
   Gambar 3 Tarikan dan Bangkitan Perjalanan  
Berdasarkan asal dan akhir perjalana, maka terdapat dua macam perjalanan yaitu home 
based dan non home based. Berdasarkan sebab perjalanan diklasifikasi sebagai (1) 
produksi perjalanan dan (2) tarikan perjalanan. Bangkitan perjalanan adalah total 
perjalanan yang dibangkitkan rumah tangga pada suatu zona baik home based dan non 
home based.  
Perjalanan diklasifikasikan berdasarkan tujuan perjalanan, berdasarkan waktu, dan tipe 
orang. Perjalanan berdasarkan tujuan meliputi tuuan bekerja, sekolah, belanja sosial 
dan rekreasi, perjalanan lainnya yang tidak rutin yang bersifat home based. Dua 
perjalanan pertama merupakan perjalanan yang mutlak sedangkan 3 berikutnya 
perjalanan operasional. Sedangkan untuk perjalanan non home based tidak dipisahkan 
karena hanya meliputi 15-20% total perjalanan Ortizar (1994) dalam (Denny 
Kumara,2005) 
E. U-Turn 
1. Pengertian U-Turn 
(Heddy R. Agah,2007) dalam (Weka Indra Darmawan,devi Oktarina,2013) Guna tetap 
mempertahankan tingkat pelayanan jalan secara keseluruhan pada daerah perputaran 
balik arah, secara proporsional kapasitas jalan yang terganggu akibat sejumlah arus lalu 
lintas yang melakukan gerakan putar arah (U-Turn) perlu diperhitungkan. Fasilitas 
median yang merupakan area pemisahan antara kendaraan arus lurus dan kendaraan 
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arus balik arah perlu disesuaikan dengan kondisi arus lalu lintas, kondisi geometrik 
jalan dan komposisi arus lalu lintas. 
Jalan arteri dan jalan kolektor yang mempunyai lebih dari empat dan dua arah biasanya 
menggunakan median jalan untuk meningkatkan faktor keselamatan dan waktu tempuh 
pengguna jalan. Pada umumnya kondisi U-Turn selalu dapat dipergunakan untuk 
melakukan berputarnya arah kendaraan, akan tetapi ada juga pada lokasi U-Turn yang 
dilarang dipergunakan misalnya dengan adanya rambu lalu lintas yang dilengkapi 
dengan alat bantu seperti patok besi berantai, seperti pada jalan bebas hambatan yang 
fungsinya hanya untuk petugas atau pada saat keaadan darurat. Menurut Zul Kasturi 
dalam (Abdul Mukahfi,2015) , U-Turn dibedakan menurut tipe pergerakan menjadi 3 
jenis, yaitu : U-Turn tunggal, U-Turn Ganda, U-Turn multiple.  
(Abdul Mukahfi,2015) Bukaan median diperlukan untuk mencapai keseimbangan 
seperti: 
a. Mengoptimalisasi akses setempat dan memperkecil gerakan kendaraan yang 
melakukan putar balik arah oleh penyediaan bukaan median dengan jarak 
relatif dekat. 
b. Memperkecil gangguan terhadap arus lalu lintas menerus dengan membuat 
jarak yang cukup panjang diantara bukaan median. Dengan tercapainya 
keseimbangan bukaan median maka dapat mengurangi gangguan terhadap 
arus lalu lintas menerus yang disebabkan oleh bukaan median pada 
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persimpangan pada kondisi ruas jalan yang memerlukan adanya bukaan 
median.  
2. Pengaruh Fasilitas U-Turn Terhadap Arus Lalu lintas 
(Abdul Mukahfi,2015) Waktu tempuh dan tundaan berguna dalam mengevaluasi 
secara umum dari hambatan terhadap pergerakan lalu lintas dalam suatu area sepanjang 
rute yang ditentukan. Data tundaan dapat digunakan untuk menetapkan lokasi yang 
mempunyai masalah dimana desain dan bentuk peningkatan operasional perlu untuk 
menaikkan mobilitas dan keselamatan. Kondisi ini berpengaruh pada arus lalu lintas 
sebagai tundaan waktu tempuh. Gerakan U-Turn dibedakan menjadi 7 macam yaitu: 
a. Lajur dalam ke lajur dalam 
b. Lajur dalam lajur ke lajur luar 
c. Lajur dalam ke bahu jalan 
d. Lajur luar ke lajur dalam 
e. Lajur luar ke lajur luar 
f. Lajur luar ke bahu jalan 
g. Bahu jalan ke bahu jalan 
Kendaraan melakukan U-Turn juga harus menunggu gap atau memaksa untuk berjalan. 
Hal ini menimbulkan friksi terhadap arus lalu lintas dikedua arah dan mempengaruhi 
kecepatan kendaraan lainnya yang melewati fasilitas U-Turn yang ditunjukkan dengan 
tundaan waktu perjalanan. Ruas jalan yang menggunakan fasilitas U-Turn dapat 
digolongkan sebagai ruas jalan dengan arus terganggu sebab secara periodik lalu lintas 
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berhenti atau dengan pengertian menurunkan kecepatan pada atau dekat fasilitas U-
Turn pada saat fasilitas U-Turn digunakan. (Abdul Mukahfi,2015). 
Jalan arteri dan jalan kolektor yang mempunyai beberapa lajur menggunakan median 
jalan guna meningkatkan faktor keselamatan dan waktu tempuh pengguna jalan. 
Fasilitas U-Turn dilihat dari waktu pelayanan dan waktu tundaan kendaraan. Dalam  
(Saputri, 2017) Waktu pelayanan adalah waktu dimana kendaraan mulai melakukan U-
Turn hingga saat selesai melakukan U-Yurn yang ditandai dengan lurusnya ban 
kendaraan sedangkan  waktu tundaan adalah  waktu dimana kendaraan mulai 
mengurangi kecepatan yang ditandai dengan menyalanya lampu rem saat masuk dalam 
antrian hingga saat sebelum dilayani untuk melakukan U-Turn.  
3. Tipikal Operasional U-turn 
(Abdul Mukahfi,2015) Kendaraan secara normal sebelum melakukan U-Turn masuk 
ke lajur (cepat), memberi tanda berbelok dan menurunkan kecepatan secara baik 
sebelum mencapai titik U-Turn. Kondisi ini memberikan kesempatan kepada 
kendaraan yang beriringan dilajur cepat yang berjalan pada arah yang sama, pindah ke 
lajur luar (lambat) untuk menyiapkan kendaraan yang akan melakukan gerakan U-
Turn. Dua tipikal situasi yaitu: 
a. Jika kendaraan yang melakukan U-Turn adalah kendaraan yang pertama 
atau ditengah-tengah suatu kumpulan kendaraan yang beriringan, 
memberikan pengaruh yang berarti kepada kendaraan lain, khususnya yang 
berjalan pada lajur cepat. 
41 
 
b. Jika kendaraan yang melakukan U-Turn adalah kendaraan akhir suatu 
kumpulan kendaraan yang beriringan, tidak mempunyai pengaruh yang 
besar  pada kendaraan lain. 
Kendaraan yang melakukan U-Turn juga mempengaruhi arus lalu lintas yang 
berlawanan arah. Dua tipikal situasi adalah: 
1) Jika kendaraan yang melakukan U-Turn didepan suatu iringan 
kendaraan pada arus yang berlawanan, akan memberikan pengaruh yang 
besar pada operasi dari arus tersebut. 
2) Jika kendaraan yang melakukan U-Turn setelah iringan kendaraan pada 
arus yang berlawanan, tidak memberikan pengaruh yang berarti pada 
arus lalu lintas.  
F. Sukarelawan Pengatur Lalu lintas (Supeltas) 
(Wahyu Sudirman,Rudatyo,Hafid Zakaria,2017) sukarelawan pengatur lalu lintas 
(supeltas) atau istilah di Jakarta disebut ‘’Pak Ogah’’ adalah istilah yang biasanya 
dikenakan kepada orang-orang yang membantu memperlancar arus kendaraan dan 
mendapatkan uang jasa dari pengguna jalan. Sukarelawan pengatur lalu lintas 
(supeltas) bertugas untuk memberikan isyarat kepada pengguna jalan dari arah yang 
berlawanan agar dapat memelankan kendaraannya sehingga kendaraan lain bisa 
memutar arah. Supeltas juga bertugas memberi arahan atau instruksi kepada 
pengemudi kendaraan yang hendak berbelok. 
 Tujuan utama upaya pengendalian lalu lintas melalui rekayasa dan upaya lain adalah 
keselamatan berlalu lintas. konsep sampai dengan selamat adalah upaya menghindari 
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terjadinya kecelakaan lalu lintas. berbagai upaya rekayasa lalu lintas selain bertujuan 
untuk melancarkan arus lalu lintas yang utama adalah upaya untuk menjamin 
keselamatan berlalu lintas dan menghindari kecelakaan lalu lintas. 
  Peran serta para anggota sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas) dalam mengatur 
lalu lintas dan tentunya apabila tidak ada yang mengatur maka akan terjadi saling rebut 
dan saling mendahului. Bahkan akan berakibat menjadikan ruas jalan menjadi macet 
dan juga tidak menutup kemungkinan akan terjadi sebuah perkelahian antar pengguna 
jalan dikarenakan rasa ingin mendahului karena ingin cepat dengan alasan pribadi 
masing-masing. Dan kemungkinan paling parah bisa saja terjadi kecelakaan karena 
satu sama lain ingin cepat mencapai tujuan. Merajuk pada Undang-undang kepolisian 
dan Undang-undang Lalu lintas dan Angkutan Jalan, tidak ditemukan satupun kata atau 
istilah pengertian sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas). Keberadaan sukarelawan 
pengatur lalu lintas (supeltas) secara sederhana merupakan wujud dari kurangnya 
personil kepolisian dalam suatu masyarakat. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam 
Al Qur’an Surah Al Baqarah Ayat 22 berikut : 
               اٗش ََِٰرف َُضَۡرۡلۡٱ ُُمَُكل ََُلعَج يِذَّلٱ 
Terjemahannya :  
“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan’’ (Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, hal. 571) 
 
Dalam Jalalain (2016) (Dialah yang telah menjadikan) menciptakan (bagimu bumi 
sebagai hamparan) yakni hamparan yang tidak begitu keras dan tidak pula begitu lunak 
sehingga tidak mungkin didiami secara tetap. Ayat tersebut menjelaskan bagaimana 
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Allah SWT telah menciptakan bumi sebagai hamparan termasuk jalan-jalan yang dapat 
mendukung aktivitas masyarakat seperti yang terjadi di Koridor Jalan Hertasning-Jalan 
Tun Abdul Razak namun dengan meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas 
masyarakat menimbulkan kemacetan khususnya pada fasilitas U-Turn mendorong 
munculnya Supeltas yang bekerja membantu pengendara ketika akan melakukan 
perubahan arah pada fasilitas U-Turn.  
G. Transportasi Dalam Islam 
Al-Qur’an telah menyebutkan mengenai pentingnya transportasi. Allah SWT 
berfirman dalam Al Qur’an Surah Yasin Ayat 41 berikut: 
                    ُِنوُحۡشَمۡلٱ ُِكُۡلفۡلٱ يِف ُۡمَُهتَّي ِ ُرذ اََّنأاَنۡلَمَح ُۡمُهَّل  َُةياَءَو 
Terjemahannya :  
“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan 
mereka dalam kapal yang penuh muatan.” (Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 443) 
 
Dalam Jalalain (2016) dan suatu tanda bagi mereka yang menunjukkan kekuasaan 
Kami adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yakni perahu Nabi 
Nuh yang penuh muatan dipadati penumpang. Ayat ini menggambarkan mengenai 
pelayaran sebagaimana kapal menjadi transportasi yang dapat digunakan. Tidak hanya 
menggunakan kapal, hewan pun dapat menjadi tunggangan seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT dalam Surah Al An’am Ayat 142 berikut : 
 
 ُ  ُوَدعنيِب ُّم ُۡمَُكل ۥُهَّنِإ  ُِن
ََٰطۡيَّشلٱ  ُِت ََٰوُطُخ ُ اُوِعبَّ َتت َُلَو ُُ َّللّٱ ُُمَُكقَزَر  ا َّمِم ُ اُولُك  ُاٗشَۡرفَو  ُٗةَلوُمَح ُِم ََٰعَۡنۡلۡٱ َُنِمَو 
Terjemahannya :  
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“Dan di antara hewan-hewan itu ada yang dijadikan pengangkut beban dan ada (pula) 
yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 
nyata bagimu.” (Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 146) 
 
 Dalam Jalalain (2016) Dan Dia menjadikan diantara ternak itu sebagai 
kendaraan angkutan yaitu layak untuk mengangkut barang-barang seperti unta yang 
sudah dewasa dan sebagai binatang sembelihan yang tak layak untuk dijadikan 
angkutan seperti unta yang masih muda dan kambing. Ia dinamakan farasy/hamparan 
karena mirip dengan hamparan tanah mengingat ia sangat dekat dengannya. Makanlah 
dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan jalan setan didalam masalah pengharaman dan penghalalan, 
sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu yang jelas permusuhannya. 
 Ayat ini menjelaskan bahwa hewan yang telah Allah SWT ciptakan tidak hanya dapat 
dimanfaatkan untuk dikonsumsi tetapi juga ada hewan yang dapat digunakan untuk 
mengangkut barang dan untuk dikendarai seperti kuda, sapi, unta dan keledai 
Berdasarkan ayat-ayat diatas dapat diketahui bahwa transportasi merupakan sarana 
penting dalam menjalankan roda kehidupan manusia. Dengan adanya teknologi, sarana 
transportasi terus mengalami perubahan dan perkembangan. Hewan yang dulu 
digunakan sebagai alat transportasi, kini berganti dengan beragam kendaraan yang 
lebih memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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H. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.12 Penelitian Terdahulu 
Supeltas Dan Pelican Crossing: Ragam Inovasi Pelayanan Publik Di Kota Surakarta 
Penulis Tahun Masalah Tujuan Data Metode Hasil 
Asal Wahyuni 
Erlin Mulyadi 
2016 Kemacetan yang 
terjadi di Kota 
Surakarta, tidak 
amannya akses bagi 
pejalan kaki dan 
keberadaan Supeltas 






















Supeltas dan Pelican 
Crossing dapat menjadi 
inovasi baru dalam 
pelayanan dibidang 
transportasi meski demikian 
dibutuhkan penelitian lebih 
lanjut mengenai pro dan 
kontra kedua hal tersebut. 
 
Pengaruh Pergerakan U-Turn (Putaran Balik Arah) Terhadap Kecepatan Arus Lalu Lintas Menerus (Studi Kasus Jalan Brigjen 
M.Yoenes, Kota Kendari) 





2008 Keberadaan U-Turn 
























 Regresi linier 
berganda 





kecepatan arus lalu lintas 














Perencanaan Model U-Turn Pada Ruas Jalan Hertasning (Studi Kasus Depan Toko Duta Irama Km 3) 
Penulis Tahun Masalah Tujuan Data Metode Hasil 
Sulistiawati 
Saputri 





arus lalu lintas 
searah dan arus lalu 




pada ruas Jalan 
Hertasning depan 


















Hasil analisis menunjukkan 
bahwa untuk perencanaan 
panjang lajur tunggu 
kendaraan yang akan 
melakukan U-Turn yaitu 
sepanjang 30 m untuk tiap-




Kajian Putar Balik (U-Turn) Terhadap Kemacetan Ruas Jalan Di Perkotaan (Studi Kasus Ruas Jalan Teuku Umar dan Jalan 
ZA. Pagar Alam Kota Bandar Lampung) 




2016 Kemacetan dan 
potensi kecelakaan 
lalu lintas yang 
semakin besar 






jalan pada ruas 
















Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tingkat pelayanan 
ruas Jalan Teuku Umar dan 
ruas Jalan ZA. Pagar Alam 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian berada di Koridor Jalan Hertasning-
Jalan Tun Abdul razak yang menghubungkan Kota Makassar dan Kabupaten 
Gowa.  Lokasi ini dipilih berdasarkan tingkat volume dan kemacetan lalu lintas 
di kawasan tersebut cukup tinggi. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan berdasarkan lama waktu kegiatan penelitian 
dimulai dari melakukan pembuatan proposal, melakukan penelitian, kegiatan 
survey lapangan, pengumpulan data penelitian sampai dengan perampungan 
hasil penelitian dan proses kegiatan penyelesaian penelitian. Waktu penelitian 
dilakukan selama dua bulan yaitu pada bulan Oktober sampai bulan Desember 
2018. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi adalah wilayah yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas 
serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 





a. Arus Lalu lintas 
b. Kecepatan Kendaraan 
c. Kondisi umum hambatan 
2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Sampel arus lalu lintas diambil semua kendaraan yang melintas pada tiap 
segmen ruas jalan lokasi penelitian pada hari dan jam sibuk seperti hari 
Senin, Selasa, Sabtu dan Minggu pada pukul 07.00-10.00 WITA, 12.00-
14.00 WITA dan 16.00-18.00 WITA 
b. Sampel Kecepatan kendaraan diambil untuk jenis kendaraan ringan (LV), 
berat (HV) dan sepeda motor (MC) yang melintasi titik pengamatan pada 
tiap segmen ruas jalan lokasi penelitian pada hari dan jam sibuk seperti hari 
Senin, Selasa, Sabtu dan Minggu pada pukul 07.00-10.00 WITA, 12.00-
14.00 WITA dan 16.00-18.00 WITA 
c. Sampel kondisi hambatan pada masing-masing segmen diruas jalan 
penelitian yaitu supeltas, kendaraan parkir yang diambil secara bersamaan 
dengan waktu survey arus lalu lintas. 
(MKJI,1997) menganalisis suatu ruas jalan, bagi jalan tersebut menjadi 
beberapa segmen. Segmen jalan didefinisikan sebagai panjang jalan yang 
mempunyai karakteristik yang hampir sama. Adapun sketsa lokasi penelitian 
dapat dilihat dibawah ini
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Gambar 5 Sketsa Lokasi Penelitian
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C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini bersumber dari beberapa instansi 
terkait serta data yang diperoleh dari lapangan. Adapun jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, 
yaitu : 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi, 
karakteristik berwujud pernyataan atau berupa kata-kata. Data yang 
dimaksud adalah letak administrasi, kondisi jalan.  
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau numerik yang bisa 
diolah dengan menggunakan metode perhitungan yang sederhana. Data yang 
dimaksud adalah volume kendaraan, geometrik jalan, kecepatan kendaraan 
serta hambatan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Adalah adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
dan wawancara di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
transportasi seperti: volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, kepadatan lalu 
lintas dan kapasitas ruas jalan. 
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b. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh dari instansi terkait guna mengetahui 
data kuantitatif objek penelitian seperti data geografi wilayah/administrasi, 
jumlah penduduk, prasarana dan sarana transportasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data melalui 
pengukuran serta pengambilan data secara langsung ke lapangan. Kegiatan 
observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam 
penelitian serta bersifat eksplorasi. Observasi dilakukan berupa pengamatan 
yang dilakukan secara langsung terhadap kondisi fisik prasarana pada kawasan 
penelitian dengan melakukan sketsa dan pemetaan tematik lokasi. 
2. Wawancara 
Suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. Pengumpulan data-data sekunder atau dokumentasi 
dengan mengambil data-data yang sifatnya dokumen, literatur pada dinas 
terkait atau buku-buku yang mampu mendukung penelitian. 
3. Telaah Pustaka 
Cara pengumpulan data informasi dengan cara membaca atau 
mengambil literatur laporan, bahan perkuliahan dan sumber-sumber lainnya 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
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4. Metode Instansional 
Metode ini diperoleh melalui instansi terkait guna mengetahui data 
kualitatif obyek penelitian. 
5. Metode Dokumentasi 
Digunakan untuk mendukung fakta dan informasi terkait penelitian 
dengan cara melakukan pengambilan gambar atau dokumentasi. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejala, yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai dalam proses identifikasi, 
ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan 
penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang akan digunakan. Adapun variabel 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah      
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Metode Analisis Variabel Penelitian 
Kinerja Luas Jalan 
- Geometrik Jalan 
- Volume Kendaraan 
- Kecepatan Kendaraan 
















F. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
rumusan masalah yaitu: 
1. Metode Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif adalah metode analisis yang bersifat deskriptif dengan 
menggambarkan dan menggunakan secara jelas kondisi atau keadaan yang 
terjadi dilapangan.  
2. Metode Analisis Kuantitatif 
Metode analisis kuantitatif adalah metode analisis yang berupa angka-
angka dan analisis yang menggunakan statistik. Metode analisis yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Analisis Kinerja Ruas Jalan 
1) Untuk Mengukur Arus Lalu lintas dan Kapasitas Jalan 
a) Volume Lalu lintas 
 
Dimana : 
    V = volume lalu lintas yang melewati suatu titik (smp/jam) 
     n = jumlah kendaraan yang melewati suatu jalan (smp/jam) 
     T  = waktu pengamatan. 










Dimana :  
     V = Kecepatan perjalanan 
                   s  = Jarak Perjalanan 






  k = kepadatan 
          n = jumlah kendaraan pada l 
           l = panjang ruas jalan 
d) Kapasitas Ruas Jalan 
 
Dimana :  
C  = kapasitas jalan (smp/jam) 
Co  = kapasitas dasar (smp/jam) 
Fcw = faktor penyesusaian lebar jalan  
Fcsp = faktor penyesuaian pemisah arah 
Fcsf = faktor penyeseuaian hambatan samping dan bahu  
jalan 
Fccs = faktor penyesuaian ukuran   
2) Untuk Mengukur Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan 












                   DS  = Derajat kejenuhan (smp/jam) 
                             Q   = Arus lalu lintas (smp/jam) 
                             C   = Kapasitas jalan (smp/jam) 
b) Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan suatu ruas jalan ditentukan oleh besaran nilai derajat 
kejenuhan (DS) berdasarkan indeks tingkat pelayanan (ITP) jalan 
berdasarkan nilai derajat kejenuhan pada kondisi volume maksimum 
pada jam puncak. 
3) Untuk Mengetahui Pengaruh Supeltas Terhadap Kemacetan 
   Untuk mengetahui pengaruh Supektas terhadap kemacetan dapat 
dilihat dari derajat kejenuhan atau tingkat kemacetan pada dua waktu yang 
berbeda yaitu derajat kejenuhan pada waktu adanya Supeltas yang mengatur 
arus lalu lintas kemudian derajat kejenuhan pada waktu tidak adanya Supeltas 
yang mengatur lalu lintas. Dengan melihat derajat kejenuhan pada masing-
masing segmen jalan di lokasi penelitian yang telah ditentukan, dapat diketahui 




G. Definisi  Operasional  
 Definisi operasional perlu untuk memberikan pemahaman mengenai 
topik penelitian yang akan dilakukan, definisi tersebut antara lain: 
1. Pengaruh dalam hal ini adalah dampak  yang akan ditimbulkan oleh keberedaan 
supeltas dikoridor Jl. Hertasning-Jl. Tun Abdul Razak 
2. Sukarelawan Pengatur Lalu lintas adalah orang-orang yang tidak terbatas usia 
yang biasa membantu  pengendara terutama pengendara mobil saat akan 
menggunakan fasilitas U-Turn  dan terkadang meminta upah kepada 
pengendara. 
3. Kemacetan adalah tersendat atau terhentinya arus lalu lintas karena banyaknya 
jumlah kendaraan. 
4. Kecepatan yang dimaksud adalah kemampuan kendaraan saat melakukan 
perjalanan yang biasanya dinyatakan dalam kilometer per/jam (km/jam). 
5. Kepadatan yang dimaksud adalah banyaknya antrian atau tumpukan kendaraan 
yang berada di Koridor Jl.Hertasning-Jl.Tun Abdul Razak dinyatakan dalam 
kendaraan per kilometer (kend/jam) atau satuan mobil penumpang per 
kilometer (smp/km). 
6. Volume Lalu lintas adalah banyaknya jumlah kendaraan yang melewati ruas 
jalan di Koridor Jl.Hertasning-Jl.Tun Abdul Razak 
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7.  Kinerja Ruas Jalan merupakan ukuran kondisi lalu lintas pada suatu jalan yang 
biasa digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah suatu ruas jalan 
bermasalah atau tidak 
8. Arus Lalu lintas arus lalu lintas adalah gerak kendaraan sepanjang jalan 
9. Kapasitas jalan adalah kelayakan atau kemampuan jalan untuk menampung 
banyaknya kendaraan atau pengguna jalan serta menjaga kondisi jalan. 
10. U-Turn merupakan bukaan median jalan untuk meningkatkan faktor 
keselamatan dan waktu tempuh pengguna jalan. 
11. Waktu Pelayanan adalah waktu yang dibutuhkan oleh kendaraan untuk 
memutar arah hingga berada pada posisi normal 
12. Waktu Tundaan adalah waktu yang dihitung pada saat kendaraan masuk 








H. adwal Penelitian 
























1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                                         
2 Proposal Penelitian                                         
Penyusunan Proposal                                         
Seminar Proposal                                         
Perbaikan Draft                                         
3 Komprehensif                                         
4 Hasil Skripsi                                         
Observasi Lapangan                                         
Penyusunan Hasil                                         
Seminar Hasil                                         
Perbaikan Hasil                                         
5 Munaqasyah                                         
Penyusunan Finalisasi Skripsi                                         
Seminar Munaqasyah                                         
Perbaikan Munaqasyah                                         
6 Yudisium                                         
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                                                     Gambar 3.1 Kerangka Pikir Penelitian
Arus Lalu lintas 
Kinerja Ruas Jalan 
Macet 
 




Pengaruh Sukarelawan Pengatur Lalu lintas 
(SUPELTAS) Terhadap Kemacetan Pergerakan Skala 
Kawasan Di Koridor Jl.Hertasning-Jl.Tun Abdul Razak 
Ya 
 
Tingkat Pelayanan Jalan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Kondisi Geografi 
Secara astronomis, Kota Makassar terletak 119o24’17’38’’ Bujur Timur dan 5 o8’6’19’’ 
Lintang Selatan. Dengan luas wilayah Kota Makassar 175,77 km2 yang berbatasan 
dengan : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Maros 
Sebelah Timur : Kabupaten Maros 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Gowa 
Sebelah Barat  : Selat Makassar 
Kota Makassar memilih luas wilayah 175,77 km2 yang secara Kota Makassar memiliki 
153 Kelurahan, 996 RW dan 4.964 RT yang terdiri dari 15 Kecamatan yaitu Mariso, 
Mamajang, Tamalate, Rappoccini, Makassar, Ujung Pandang, Wajo, Bontoala, Ujung 
Tanah, Kep. Sangkarrang, Tallo, Panakukang, Manggala, Biringkanaya dan 
Tamalanrea. Kecamatan Biringkanaya menjadi Kecamatan terbesar dengan luas 48,22 
km2 atau 27,43% dari luas wilayah Kota Makassar dan Kepulauan Sangkarrang sebagai 
Kecamatan terkecil dengan luas wilayah 1,54 km2 atau 0,88% dari luas wilayah Kota 
Makassar. Untuk mengetahui luas masing-masing Kecamatan, dapat dilihat pada Tabel 




Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan di 




Presentase luas (%) 
1 Mariso 1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Tamalate 20,21 11,50 
4 Rappocini 9,23 5,25 
5 Makassar 2,52 1,43 
6 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 Wajo 1,99 1,13 
8 Bontoala 2,10 1,19 
9 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 Kep. Sangkarrang 1,54 0,88 
11 Tallo 5,83 3,32 
12 Panakukkang 17,83 9,70 
13 Manggala 24,14 13,73 
14 Biringkanaya 48,22 27,43 
15 Tamalanrea 31,84 18,12 
Kota Makassar 175,77 100,00 
             Sumber : BPS Kota Makassar Tahun 2017 
Diagram 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut   
Kecamatan di Kota Makassar 2018 
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Berdasarkan tabel dan gambar diagram diatas, diketahui bahwa Kecamatan yang 
terbesar adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas 48,22 km2  dan Kecamatan 
Tamalanrea sebagai Kecamatan terbesar kedua dengan luas wilayah 31,84 km2. . 
Kecamatan terkecil adalah Kepulauan Sangkarrang dengan luas 1,54 km2.  
2. Jumlah Penduduk 
Perkembangan jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2018 sebanyak 1.489.011 jiwa 
yang terdiri dari perempuan sebanyak 751.865 jiwa dan laki-laki sebanyak 737.146 
jiwa. Perkembangan penduduk Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 
Gambar diagram 4.2 berikut : 





1 Mariso 30.124 29.597 59.721 

















Rappocini Makassar Ujung Pandang
Wajo Bontoala Ujung Tanah








3 Tamalate 98.415 99.795 198.210 
4 Rappocini 80.537 85.943 166.480 
5 Makassar 42.242 42.810 85.052 
6 Ujung 
Pandang 
13.549 15.147 28.696 
7 Wajo 15.275 15.846 31.121 
8 Bontoala 27.698 29.086 56.784 




- - - 
11 Tallo 69.971 69.653 139.624 
12 Panakukkang 73.445 75.037 148.482 
13 Manggala 71.391 70.861 142.252 
14 Biringkanaya 104.010 104.426 208.436 
15 Tamalanrea 55.534 57.905 113.439 
Kota Makassar 737.147 751.865 1.489.011 
             Sumber : Kota Makassar Dalam Angka Tahun 2017 
Diagram 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan 
                      di Kota Makassar Tahun 2018 
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Berdasarkan tabel 4.2 dan diagram 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
yang paling banyak adalah Kecamatan Biringkanaya dengan jumlah penduduk 
sebanyak 208.436 jiwa dengan jumlah laki-laki 104.010 dan perempuan 104.426 jiwa 
sedangkan Kecamatan dengan penduduk terkecil adalah Kecamatan Ujung pandang 
dengan jumlah penduduk laki-laki 13.549 dan jumlah penduduk perempuan 15.147. 
3. Kondisi Transportasi Kota Makassar 
Transportasi merupakan urat nadi dalam pembangunan dan menentukan 
perkembangan suatu kota. Seperti dengan adanya jaringan jalan untuk menghubungkan 
antar kawasan yang dapat meningkatkan kelancaran aksesibilitas dan mobilitas 
penduduk sehingga pergerakan penduduk dapat terlayani. Jaringan jalan di Kota 




















Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Makassar tahun 2016, 
panjang jalan di Kota Makassar mencapai 1.593,46 Km dengan pembagian jalan arteri 
sepanjang 76,52 Km, jalan kolektor 380,93 Km, jalan lokal sepanjang 1.120,88 Km 
dan jalan inspeksi kanal sepanjang 15,13 Km. Dengan jumlah kendaraan roda dua 
1.128.809 unit , mobil penumpang 206.345 unit, bus 17.264 unit, mobil barang 72.239 
unit. 
 Peningkatan jumlah kendaraan yang terus meningkat akibat pertambahan jumlah 
penduduk yang tidak sebanding dengan perkembangan infrastruktur jalan sehingga 
jalan tidak mampu menampung kendaraan dan mengakibatkan kemacetan dibeberapa 




B. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Kondisi Geografi 
Lokasi penelitian terletak di Koridor Jalan Hertasning – Jalan Tun Abdul Razak dimana 
dalam koridor ini terdapat 3 jalan yaitu Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala yang 
terletak di Kecamatan Rappoccini  Kota Makassar serta Jalan Tun Abdul Razak yang 
terletak di Kecamatan Sombaopu Kabupaten Gowa. Koridor Jalan Hertasning-Jalan 
Tun Abdul Razak merupakan jalan arteri primer yang menjadi penghubung antara Kota 
Makassar dan Kabupaten Gowa.  
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Namun dalam penelitian ini, lokasi penelitian terdiri dari dua U-Turn segmen jalan 
pada ruas jalan yang berbeda dengan panjang masing-masing segmen 200 m. Yang 
menjadi titik fokus penelitian adalah ruas Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala dengan 
titik lokasi penelitian pada U-Turn yang berada didepan kantor penerbit Erlangga dan 
U-Turn yang berada setelah Perumahan Anging Mammiri. Penelitian dilakukan pada 
hari kerja Senin 03/12/2018, Selasa 04/12/2018 dan hari libur Sabtu 08/12/2018 dan 
Minggu 09/12/2018 pada saat cuaca normal. Adapun gambaran kedua segmen secara 
umum pada tiap ruas adalah sebagai berikut: 
a. Kondisi permukaan jalan dengan konstruksi aspal 
b. Pengaturan lalu lintas. Terdapat median jalan sebagai pemisah atau pembatas 
jalur lalu lintas pada ruas jalan. Terdapat marka jalan dan U-Turn atau 
fasilitas putar balik arah dengan Pada segmen ruas Jalan Hertasning terdapat 
trotoar bagi pejalan kaki dengan lebar ±1,00 m sedangkan pada segmen 
untuk ruas Jalan Aroepala tidak terdapat trotoar bagi pejalan kaki. 
c. Lebar bukaan median 5-8 m yang cukup untuk pemutaran kendaraan kecil, 
lebar praktis di wilayah perkotaan, kebutuhan minimum jalan raya diluar 
wilayah perkotaan, cukup untuk kendaraan belok kanan dan memotong jalan 
di simpang tanpa lampu lalu lintas, cukup untuk penyediaan jalur perubahan 
kecepatan yang ditempati 1-4 Supeltas. 
d. Komposisi lalu lintas, kendaraan yang melewati segmen terdiri dari sepeda 
motor (MC), kendaraan ringan (LV) berupa mobil penumpang, pick up, jeep, 
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sedan, kendaraan berat (HV) berupa bus, truk ringan dan truk berat dan 
kendaraan tak bermotor berupa sepeda, becak dan gerobak 
2. Kependudukan 
Kecamatan Rappoccini merupakan salah satu dari 15 Kecamatan di Kota Makassar 
dengan jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Gambar diagram 4.5 berikut: 







1 2013 134.783 - 
2 2014 158.325 23.542 
3 2015 160.499 2.174 
4 2016 162.539 2.040 
5 2017 164.480 2.024 
Jumlah 780.709 29.780 
                     Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar 




                 
Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar grafik 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
di Kecamatan Rappoccini mengalami peningkatan yang akan berpengaruh pada jumlah 
atau besarnya pergerakan penduduk di wilayah tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
yang didukung oleh beberapa fasilitas seperti perkantoran hingga perdagangan dan jasa 
yang berada diruas Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala. 
3. Penggunaan Lahan 
Semakin meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan penggunaan lahan di suatu 
wilayah juga ikut terus berkembang dengan pembangunan-pembangunan berbagai 
macam fasilitas untuk memenuhi kebutuhan pendududuk yang juga dapat berpengaruh 
pada peningkatan ekonomi wilayah tersebut. Terdapat berbagai macam penggunaan 
lahan disepanjang koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak seperti fasilitas 
pemerintahan, fasilitas umum serta perdagangan dan jasa. Guna lahan sepanjang 
Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak didominasi oleh perkantoran dan 
perdagangan jasa. 
134.783






2013 2014 2015 2016 2017
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Berkembangnya penggunaan lahan disepanjang Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun 
Abdul Razak kemudian menjadi daya tarik yang dapat meningkatkan bangkitan 
pergerakan sehingga menjadi salah satu faktor terjadinya kemacetan di Koridor Jalan 
Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak. Penggunaan lahan disetiap segmen lokasi 
penelitian pada ruas Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala terdiri dari perkantoran, 
pendidikan, pertokoan dan warung makan.  
4. Kondisi Aktivitas Disisi Ruas Jalan 
Terdapat berbagai macam guna lahan disisi kanan dan kiri sepanjang segmen Jalan 
Hertasning dan Jalan Aroepala. Pada segmen 1 (Jalan Hertasning) disisi ruas kanan dan 
kiri terdapat kantor penerbit erlangga, area food court, pedagang buah sedangkan pada 
segmen 2 (Jalan Aroepala) warung kopi dan pedagang kaki lima sehingga banyak 
terjadi aktivitas sepanjang masing-masing segmen seperti kendaraan singgah pada 
guna lahan yang ada disisi kanan dan kiri jalan, kendaraan parkir, pejalan kaki dan 
kendaraan lambat seperti sepeda dan gerobak
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C. Analisis Kinerja Ruas Jalan 
1. Data Geometrik Jalan 
a. Jalan Hertasning 
1) Kondisi Jalan Hertasning adalah tipe jalan 4/2 D ( empat lajur-dua arah 
terbagi ) 
2) Lebar efektif jalur lalu lintas 12 m 
3) Terdapat median jalan sebagai pemisah arah dengan lebar 0,50 m 
4) Bahu jalan pengerasan dengan lebar ± 1,0 m 
b. Jalan Aroepala 
1) Kondisi Jalan Aroepala adalah tipe jalan 4/2 D ( empat lajur-dua arah 
terbagi ) 
2) Lebar efektif jalur lalu lintas 12 m 
3) Terdapat median jalan sebagai pemisah arah dengan lebar 0,50 m 
4) Bahu jalan tanpa pengerasan dengan lebar ± 1,0  m 
 
   Gambar 5 Sketsa Lokasi Penelitian 
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2. Data Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada ruas jalan yang tetap dalam satuan waktu. Dalam 
penelitian ini, ada dua titik pengambilan data volume lalu lintas yaitu Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala yang dilakukan 
ketika ada Supeltas dan tidak ada Supeltas . Data ini digunakan untuk mengetahui jam puncak pada masing-masing ruas 
jalan. Data volume lalu lintas pada segmen Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Volume Lalu Lintas Segmen 1 ( Jalan Hertasning )  
Pukul 
Jumlah Kendaraan (Smp/Jam) 
Jumlah 








Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
07.00 – 08.00 1.673 1.507 3.180 1.757 1.782 3.539 1.484 1.588 3.072 1.557 1.253 2.810 
08.00 – 09.00 1.554 1.571 3.125 1.395 1.593 2.988 1.287 1.356 2.634 1.328 1.516 2.844 
09.00 – 10.00 1.490 1.410 2.900 1.360 1.331 2.691 1.474 1.674 3.148 1.522 1.471 2.993 
12.00 – 13.00 1.592 1.699 3.291 1.458 1.518 2.976 1.434 1.512 2.946 1.480 1.496 2.976 
13.00 – 14.00 1.716 1.485 3.201 1.546 1.592 3.138 1.565 1.502 3.067 1.346 1.513 2.859 
16.00 – 17.00 2.939 2.545 5.484 2.649 1.938 4.587 2.637 2.542 5.179 2.584 1.859 4.443 
17.00 – 18.00 3.850 3.353 7.203 3.706 2.642 6.348 3.521 2.746 6.267 2.756 1.950 4.526 
Jumlah 14.814 13.595 28.384 13.871 12.396 26.267 13.402 12.920 26.313 12.573 11.058 23.451 
Rata-rata 2.116 1.942 4.054 1.981 1.770 3.752 1.914 1.845 3.759 1.796 1.579 3.350 
Sumber: Hasil Analisis 2018 




Jumlah Kendaraan (Smp/Jam) 
Jumlah 








Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
07.00 – 08.00 1.336 1.255  2.591 1.030 1.106 2.136 972 886 1.858 911 1.187 2.098 
08.00 – 09.00 1.597 1.513 3.110 1.261 974 2.235 1.304 1.099 2.403 1.267 1.516 2.783 
09.00 – 10.00 1.522 1.167 2.689 1.482 1.408 2.890 1.749 1.501 3.250 1.362 1.471 2.833 
12.00 – 13.00 1.334 1.411 2.745 1.483 1.309 2.792 2.385 1.353 3.738 1.043 1.496 2.539 
13.00 – 14.00 1.300 1.273 2.573 1.172 875 2.047 1.614 1.181 2.795 1.560 1.465 3.025 
16.00 – 17.00 2.755 2.579 5.334 2.653 2.591 5.244 1.775 2.775 4.550 1.859 1.598 3.475 
17.00 – 18.00 3.108 3.052 6.160 3.295 3.158 6.453 3.548 2.817 6.365 2.475 1.950 4.425 
Jumlah 12.952 12.250 25.202 12.239 11.558 23.797 12.616 12.343 24.959 10.944 10.216 21.178 
Rata-rata 1.798 1.750 3.600 1.748 1.651 3.399 972 1.763 3.565 1.563 1.459 3.025 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa jam puncak maksimum pada Segmen 1 (Jalan Hertasning) 
adalah pukul 17.00-18.00 dengan jumlah 24.524 smp/jam sedangkan untuk Segmen 2 (Jalan Aroepala) jam puncak 
maksimum adalah pukul 17.00-18.00 dengan jumlah 23.403 smp/jam.  Dari tabel diketahui bahwa jumlah volume kendaraan 
terbesar jam puncak ialah dari arah 1 yaitu arah Jalan Hertasning menuju Jalan Aroepala atau arah Kota Makassar menuju 
Kabupaten gowa hal ini terjadi karena jam puncak merupakan waktu pulang  bagi masyarakat Kota Makassar maupun 
masyarakat Kabupaten Gowa yang beraktivitas di Kota Makassar.
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3.  Kelas Hambatan Samping  
Hambatan samping adalah aktivitas disamping kanan dan kiri segmen jalan yang dapat 
menimbulkan pengaruh yang cukup signifikan terhadap kelancaran lalu lintas pada 
ruas jalan. Adapun hambatan samping yang terdapat di Jalan Hertasning dan Jalan 
Aroepala adalah pejalan kaki, kendaraan parkir atau berhenti dan kendaraan lambat 
seperti sepeda dan gerobak. Untuk lebih jelasnya mengenai hambatan samping pada 
lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
















1 Hari I 175 115 73 363 300-499 Sedang 
2 Hari II 133 113 80 319 300-499 Sedang 
3 Hari III 138 140 27 305 300-499 Sedang 
4 Hari IV 141 108 77 326 300-499 Sedang 
Rata-rata 147 119 64 328 300-499 Sedang 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
















1 Hari I 142 112 84 338 300-499 Sedang 
2 Hari II 126 112 74 312 300-499 Sedang 
3 Hari III 114 97 96 307 300-499 Sedang 
4 Hari IV 130 94 113 337 300-499 Sedang 
Rata-rata 128 134 92 324 300-499 Sedang 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
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Berdasarkan tabel 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa jumlah hambatan samping 
samping terbesar untuk segmen 1 (Jalan Hertasning) adalah pada hari I (hari kerja) 
sebesar 363 dan untuk segmen 2 (jalan Aroepala) jumlah hambatan samping terbesar 
juga terjadi pada hari I (hari kerja) sebesar 338 sehingga kedua lokasi tersebut termasuk 
dalam kelas hambatan samping kategori sedang. Hal ini disebabkan karena disepanjang 
koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak terdapat beberapa fasilitas pendidikan 
maupun perkantoran baik itu dalam lingkup pemerintahan ataupun swasta. 
4. Analisis Kecepatan Tempuh 
Waktu tempuh kendaraan di Koridor Jalan Hertasning-Jalan tun Abdul Razak 
mengalami penurunan kecepatan khususnya pada jam puncak yaitu pukul 17.00-18.00 
khususnya pada hari kerja. Pada masing-masing segmen jalan terdapat Supeltas yang 
beraktivitas di U-Turn segmen jalan tersebut, hal ini juga ikut mempengaruhi 
kecepatan kendaraan. Untuk kecepatan rata-rata kendaraan pada jam puncak masing-











Kecepatan rata-rata (Km/Jam) 
(Ada Supeltas) 
MC LV HV 
1 Senin/03 Desember 2018 36 22 20 
2 Sabtu/08 Desember 2018 39 23 21 
Jumlah 38 22 20 
No. Hari/Tanggal 
Kecepatan Rata-rata (Km/Jam) 
(Tidak Ada Supeltas) 
MC LV HV 




57 55 44 
Jumlah 56 53 43 
          Sumber : Hasil Analisis 2018 
Tabel 4.9 Kecepatan Rata-rata Kendaraan Segmen 2 (Jalan Aroepala) 
No. Hari/Tanggal 
Kecepatan rata-rata (Km/Jam) 
(Ada Supeltas) 
MC LV HV 
1 Senin/03 Desember 2018 36 27 25 
2 Sabtu/08 Desember 2018 42 37 34 
Jumlah 34 32 29 
No. Hari/Tanggal 
Kecepatan Rata-rata (Km/Jam) 
(Tidak Ada Supeltas) 
MC LV HV 




58 50 40 
Jumlah 55 48 39 
          Sumber : Hasil Analisis 2018 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 Tentang Jalan bahwa 
pesyaratan teknis kecepatan jalan arteri paling rendah  60 km/jam sedangkan pada tabel 
4.12 dan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa kecepatan rata-rata pada masing-masing 
segmen jalan berada dibawah 60 km/jam. Hal ini disebabkan oleh tingginya pergerakan 
akibat peningkatan jumlah penduduk sehingga jalan tidak dapat menampung 
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banyaknya kendaraan dan berdasarkan tabel diatas diketahui adanya aktivitas Supeltas 
juga berpengaruh pada kecepatan kendaraan karena keberadaan aktivitas Supeltas 
tersebut mengakibatkan antrian panjang kendaraan yang berdampak pada turunnya 
kecepatan kendaraan. 
5. Analisis Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas jalan dihitung dari kapasitas dasar yaitu jumlah kendaraan maksimum yang 
dapat melintasi suatu penampang pada suatu jalur atau jalan selama 1 jam dalam 
keadaan jalan dan lalu lintas yang mendekati ideal dapat dicapai. Adapun Kapasitas 
Jalan Hertasning dan Jalan Aroepala dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.10 Kapasitas Kendaraan Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul 
Razak Tahun 2018 




Kapasitas Dasar 1.650 6.600,00 
 Faktor Pengaruh lebar 
lajur 
3,00 0,92 
 Faktor Pengaruh 
Distribusi Arah 
50-50 1,00 





 Faktor Pengaruh 
Ukuran Kota 
0,10-0,50 1,00 
Jumlah   5.768,00 




Kapasitas Dasar 1.650 6.600 
 Faktor Pengaruh lebar 
lajur 
3,00 0,92 
 Faktor Pengaruh 
Distribusi 
50-50 1,00 
 Faktor Pengaruh 
Hambatan Samping 
1,0 0,95 
 Faktor Pengaruh 
Ukuran Kota 
0,10-0,50 1,00 
Jumlah   5.768,00 
Sumber : Hasil Analisis 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat diketahui kapasitas total yang dapat ditampung 
oleh segmen 1 (Jalan Hertasning) pada jam puncak adalah 5.768 smp/jam dan untuk 
segmen 2 (Jalan Aroepala) adalah 5.768 smp/jam
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6. Analisis Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan adalah salah satu indikator utama yang menunjukkan kinerja 
pelayanan lalu lintas dari suatu ruas jalan dari suatu ruas jalan. Nilai dari derajat 
kejenuhan adalah hasil rasio antara volume lalu lintas yang melalui suatu ruas jalan 
dengan kapasitas ruas jalan tersebut. Dalam penelitian ini,dilakukan perhitungan 
mengenai derajat kejenuhan pada dua situasi yaitu ketika ada aktivitas Supeltas dan 
ketika tidak ada aktivitas Supeltas pada masing-masing segmen jalan. Untuk lebih 
jelas, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 Derajat Kejenuhan Segmen 1 (Jalan Hertasning) 



















7.813 5.768 1.4 7.102 5.768 1,2 1,3 
            Sumber : Hasil Analisis 2018 
Tabel 4.12 Derajat Kejenuhan Segmen 2 (Jalan Aroepala) 



















7165 5.768 1,1 6424 5.768 1,0 1,1 
           Sumber : Hasil Analisis 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai derajat kejenuhan pada 
segmen 1 dengan kapasitas jalan 5.768 smp/jam (Jalan Hertasning) ketika ada 
aktivitas Supeltas sebesar 1,4 dan ketika tidak ada aktivitas Supeltas sebesar 1,2 
dengan rata-rata 1,3. Dengan kapasitas jalan 5.768 smp/jam untuk derajat 
kejenuhan segmen 2 (Jalan Aroepala) ketika ada aktivitas Supeltas adalah 1,1 dan 
ketika tidak ada aktivitas Supeltas adalah 1,0 dengan rata-rata 1.1 
7. Analisis Tingkat Pelayanan 
Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) menjadi dasar untuk penentuan tingkat pelayanan 
suatu ruas jalan yang ditentukan oleh besarnya nilai derajat kejenuhan. Berdasarkan 
nilai derajat kejenuhan pada kondisi volume maksimum pada jam puncak, maka 
dapat ditentukan tingkat pelayanan untuk masing-masing segmen ruas jalan. 
Dengan kapasitas jalan 5.768 smp/jam, perbandingan volume arus lalu lintas dan 
kapasitas  jalan pada segmen 1 ( Jalan Hertasning) diketahui derajat kejenuhan 
untuk segmen 1 (Jalan Hertasning) adalah 1,3 sedangkan untuk segmen 2 (Jalan 
Aroepala) dengan kapasitas jalan 5.768 diketahui derajat kejenuhan adalah 1,1.  
Hal ini menunjukkan bahwa Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak 
menurut Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) termasuk dalam tingkat pelayanan F 
dengan derajat kejenuhan ≥ 1,00 yaitu kondisi arus lalu lintas berada dalam keadaan 
dipaksakan, kecepatan relatif rendah arus lalu lintas sering berhenti sehingga 
menimbulkan antrian kendaraan yang panjang. 
 
D. Analisis U-Turn 
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Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak termasuk dalam tipe jalan 4/2 D 
( empat lajur-dua arah terbagi ) yang dilengkapi dengan fasilitas U-Turn atau 
fasilitas putar balik arah. Pengamatan yang dilakukan didua titik U-Turn yakni U-
turn 1  (Jalan Hertasning) dan U-Turn 2 (Jalan Aroepala) pada hari Senin 03 
Desember, Selasa 04 Desember 2018, Sabtu 08 Desember 2018 dan Minggu 09 
Desember 2018 dengan cuaca normal menunjukkan pada U-Turn 1 (Jalan 
Hertasning) dan U-Turn 2 (Jalan Aroepala) pada jam puncak seperti pukul 17.00-
18.00 terjadi kemacetan akibat tingginya jumlah kendaraan yang tidak dapat 
ditampung karena kapasitas jalan yang terbatas.  
Adanya gerakan perubahan arah yang dilakukan oleh kendaraan juga memberi 
pengaruh pada kemacetan. Pada U-Turn 1 (Jalan Hertasning) dengan lebar bukaan 
median ±8 meter memungkinkan melayani 1-2 kendaraan pada kedua arah untuk 
melakukan gerakan putar balik arah sedangkan untuk U-Turn 2 (Jalan Aroepala) 
dengan lebar bukaan median ±5 meter hanya dapat melayani 1 kendaraan.. 
Lamanya waktu pelayanan atau waktu yang dibutuhkan oleh kendaraan untuk 
melakukan gerakan putar balik arah mempengaruhi lamanya waktu tunggu atau 
waktu tundaan bagi kendaraan yang juga akan melakukan gerakan putar balik arah 








Tabel 4.13 Waktu Pelayanan, Waktu Tundaan dan Kecepatan Kendaraan 
Ketika Ada Supeltas 
Arah 1 :   Jl. Hertasning -  Jl. Aroepala 
Arah 2 :   Jl. Aroepala  -  Jl. Hertasning 
 
Waktu 













MC LV HV 
Senin 03/12/2018 16 23 4.054 
36 22 20 
Sabtu 08/12/2018 13 18 3.752 
39 23 21 
(U-Turn 2) 
Senin 03/12/2018 14 19 3.600 
37 27 25 
Sabtu 08/12/2018 12 16 3.399 
42 37 34 











Tabel 4.14 Waktu Pelayanan, Waktu Tundaan dan Kecepatan Kendaraan 
Ketika Tidak Ada Supeltas 
Arah 1 :   Jl. Hertasning -  Jl. Aroepala 
Arah 2 :   Jl. Aroepala  -  Jl. Hertasning 
 
Waktu 













MC LV HV 
Selasa 04/12/2018 12 15 3.759 
55 52 42 
Minggu 09/12/2018 10 13 3.350 
57 55 44 
(U-Turn 2) 
Selasa 04/12/2018 10 14 3.565 
53 47 38 
Minggu 09/12/2018 8 12 3.025 
58 50 40 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semakin lama waktu pelayanan 
maka semakin lama pula waktu tundaan atau waktu tunggu kendaraan terlebih 
ketika adanya aktivitas sukarelawan pengatur lalu lintas pada U-turn di Koridor 
Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak yang mempengaruhi lamanya waktu 
pelayanan dan waktu tundaan yang ditandai dengan penurunan kecepatan 
kendaraan yang mengakibatkan kemacetan khusunya pada titik-titik U-Turn atau 
bukaan median. Meskipun U-Turn 1 mampu melayani 1-2 kendaraan namun tingkat 
kemacetan yang terjadi pada titik U-Turn 1 lebih tinggi dibandingkan dengan titik 
U-Turn 2 karena volume kendaraan yang ada pada titik U-Turn 1 lebih tinggi 
dibandingkan volume kendaraan yang ada pada titik U-Turn 2. 
 E. Pengaruh Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (SUPELTAS) Terhadap 
Kemacetan di Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak 
Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak merupakan jalan yang 
menghubungkan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar dengan berbagai macam 
kegiatan disepanjang koridor tersebut. Banyaknya pergerakan atau aktivitas 
masyarakat disepanjang Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak 
menimbulkan kemacetan pada pagi hari dan sore hari terutama pada jam puncak 
yaitu pukul 17.00-18.00. Hal ini dikarenakan kebutuhan pergerakan masyarakat 
yang semakin tinggi sehingga pergerakan masyarakat menjadi lebih besar 
dibandingkan tingkat pelayanan prasarana jalan. Di Koridor Jalan Hertasning-Jalan 
Tun Abdul Razak terdapat median yang menjadi pemisah fisik jalur lalu lintas untuk 
menghilangkan konflik lalu lintas dari arah yang berlawanan. Tidak hanya fasilitas 
median tapi juga terdapat fasilitas bukaan median yang biasa disebut dengan U-
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Turrn. Dengan adanya U-Turn, kendaraan dapat melakukan gerakan putar balik 
arah atau mengubah arah pergerakan. 
Pada fasilitas U-Turn di Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak, 
kendaraan akan mengalami penurunan kecepatan karena kemampuan kendaraan 
yang melakukan gerakan putar balik arah dibatasi oleh lebar badan jalur, lebar 
median dan bukaannya sehingga sering terjadi kemacetan atau antrian kendaraan 
yang cukup panjang. Kemacetan yang sering terjadi di Koridor Jalan Hertasning-
Jalan Tun Abdul Razak mengundang keinginan masyarakat baik itu anak kecil 
hingga dewasa untuk menjadi Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas atau lebih dikenal 
dengan istilah ‘’Pak Ogah’’ yang membantu kendaraan untuk melakukan gerakan 
putar balik arah.  
Kemacetan dilihat dari derajat kejenuhan dan kecepatan kendaraan maka 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kecepatan rata-rata kendaraan di 
Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak ketika tidak ada Supeltas adalah 
40 km/jam dengan derajat kejenuhan 1,1 sedangkan ketika ada Supeltas, kecepatan 
kendaraan menurun 29 km/jam dengan derajat kejenuhan 1,3. Ini menunjukkan 
bahwa keberadaan Supeltas ikut berpengaruh terhadap kemacetan pergerakan skala 
kawasan di Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak dilihat dari adanya 
peningkatan derajat kejenuhan sebesar 0,2. Hal ini terjadi karena ketika Supeltas 
tanpa tahu mengenai pengaturan lalu lintas melakukan pekerjaannya, kendaraan 
dipaksa berhenti dan tidak jarang pula Supeltas mengabaikan kendaraan satu 
kendaraan dan berpindah ke kendaraan yang memberinya upah mengakibatkan 
terjadi penumpukan kendaraan di bukaan median dan menimbulkan antrian 
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kendaraan yang cukup panjang sehingga banyak masyarakat atau pengendara yang 
mengeluhkan keberadaan Supeltas hanya memperparah kemacetan di Koridor Jalan 
Hertasning-Jalan Tun Abdul Razak.  




Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 
a. Kinerja lalu lintas di Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul   Razak termasuk 
dalam kategori buruk ditandai dengan menurunnya kecepatan kendaraan 0,11% 
dengan derajat kejenuhan 1,2 yang  berada dalam tingkat pelayanan F yaitu 
kondisi arus lalu lintas berada dalam keadaan dipaksakan, kecepatan relatif 
rendah arus lalu lintas sering berhenti sehingga menimbulkan antrian yang 
panjang.  
b. Aktivitas Supeltas yang terdiri dari 1-4 orang pada U-Turn kedua arah 
berpengaruh terhadap kemacetan di Koridor Jalan Hertasning-Jalan Tun Abdul 
Razak dilihat dari kecepatan kendaraan yang lebih lambat ketika ada Supeltas 
dibandingkan ketika tidak ada Supeltas dengan Derajat Kejenuhan yang lebih 
tinggi ketika ada Supeltas yaitu 1,3  dibandingkan derajat kejenuhan ketika 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak Kepolisian dan Dinas Perhubungan untuk memperjelas aturan 
mengenai keberadaan Supeltas dan bekerja sama dengan Dinas Sosial untuk 
melakukan penertiban kepada para Supeltas. 
2. Bagi masyarakat atau pengguna jalan agar bisa lebih tertib karena sikap ingin 
selalu mendahului tidak hanya memicu kemacetan tetapi juga dapat memicu 
keributan antar pengguna jalan. 
3. Bagi Mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa untuk melengkapi data 
seperti jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn dan Analisis mengenai U-
Turn, Analisis mengenai aktivitas Supeltas pada masing-masing arah U-Turn 
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PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 1 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.350 1.262 72 2.684 338 1.262 73 1.673 1.398 1.121 30 2.562 350 1.121 36 1.507 3.180 
08.00 – 09.00 1.320 1.200 24 2.544 330 1.200 24 1.554 1.303 1.227 15 2.562 326 1.227 18 1.571 3.125 
09.00 – 10.00 1.194 1.149 35 2.378 299 1.149 42 1.490 1.145 1.100 20 2.267 286 1.100 24 1.410 2.900 
12.00 – 13.00 1.261 1.204 61 2.526 315 1.204 73 1.592 1.236 1.332 28 2.589 333 1.332 34 1.699 3.291 
13.00 – 14.00 1.002 1.405 50 2.457 251 1.405 60 1.716 1.062 1.205 12 2.278 266 1.205 14 1.485 3.201 
16.00 – 17.00 2.405 2.230 90 4.725 601 2.230 108 2.939 2.097 1.997 20 4.136 524 1.997 24 2.545 5.484 
17.00 – 18.00 3.500 2.861 95 6.456 875 2.861 114 3.850 3000 2.573 25 5.639 750 2.573 30 3.353 7.203 
Jumlah 12.032 11.311 427 23.770 3.009 11.311 494 14.814 11.241 10.555 171 22.042 2.835 10.555 205 13.595 28.384 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 




 PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 1 ( Tidak ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning s/d Jl. Aroepala  
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala  s/d Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.219 1.173 5 2.397 305 1.173 6 1.484 1.942 1.080 18 3.040 486 1.080 22 1.588 3.072 
08.00 – 09.00 1.048 1.013 10 2.071 262 1.013 12 1.287 1.260 1.015 22 2.297 315 1.015 26 1.356 2.643 
09.00 – 10.00 1.099 1.167 27 2.293 275 1.167 32 1.474 1.326 1.228 95 2.649 332 1.228 114 1.674 3.148 
12.00 – 13.00 1.227 1.105 18 2.350 307 1.105 22 1.434 1.190 1.203 9 2.402 298 1.203 11 1.512 2.946 
13.00 – 14.00 1.200 1.230 29 2.486 300 1.230 35 1.565 1.100 1.198 24 2.322 275 1.198 29 1.502 3.067 
16.00 – 17.00 2.022 2.119 10 4.151 506 2.119 12 2.637 2.084 2.013 7 4.104 521 2.013 8 2.542 5.179 
17.00 – 18.00 3.320 2.673 15 6.008 830 2.673 18 3.521 2.210 2.170 19 4.399 553 2.170 23 2.746 6.267 
Jumlah 11.135 10.480 114 21.756 2.785 10.480 137 13.402 11.112 9.907 194 21.213 2.780 9.907 233 12.920 26.322 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor  
LV :  Kendaraan Ringan 










PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 1 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :   Jl. Hertasning -  Jl. Aroepala 
Arah 2 :   Jl. Aroepala  -  Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.251 1.422 18 2.691 313 1.422 22 1.757 1.637 1.322 43 2.989 409 1.322 51 1.782 3.539 
08.00 – 09.00 1.362 1.022 27 2.411 341 1.022 32 1.395 1.280 1.235 32 2.530 320 1.235 38 1.593 2.988 
109.00 – 10.00 1.035 1.089 10 2.134 259 1.089 12 1.360 1.215 1.001 22 2.236 304 1.001 26 1.331 2.691 
12.00 – 13.00 1.214 1.117 31 2.362 304 1.117 37 1.458 1.225 1.187 21 2.440 306 1.187 25 1.518 2.976 
13.00 – 14.00 1.100 1.221 42 2.363 275 1.221 50 1.546 1.115 1.300 11 2.427 279 1.300 13 1.592 3.138 
16.00 – 17.00 2.381 2.014 34 4.429 595 2.014 40 2.649 1.872 1.420 42 3.317 468 1.420 50 1.938 4.587 
17.00 – 18.00 3.254 2.832 50 6.136 814 2.832 60 3.706 2.124 2.032 66 4.197 531 2.032 79 2.642 6.348 
Jumlah 11.597 10.717 212 22.526 2.901 10.717 253 13.871 10.468 9.497 237 20.136 2.617 9.497 282 12.396 26.267 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 









PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 1 ( Tidak Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala  - Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.248 1214 26 2.488 312 1214 31 1.557 1169 949 10 2.128 292 949 12 1.253 2.810 
08.00 – 09.00 1.297 984 17 2.528 324 984 20 1.328 1314 1179 7 2.500 329 1179 8 1.516 2.844 
09.00 – 10.00 1.384 1136 34 2.554 346 1136 40 1.522 1254 1140 14 2.408 314 1140 17 1.471 2.993 
12.00 – 13.00 1.320 1124 22 2.466 330 1124 26 1.480 1126 1210 3 2.339 282 1210 4 1.496 2.976 
13.00 – 14.00 1.270 1018 8 2.296 318 1018 10 1.346 1008 1200 11 2.219 300 1200 13 1.513 2.859 
16.00 – 17.00 2.298 1979 25 4.302 575 1979 30 2.584 1640 1411 32 3.083 410 1411 38 1.859 4.443 
17.00 – 18.00 2.350 2150 17 4.517 586 2150 20 2.756 2084 1379 42 3.505 521 1379 50 1.950 4.706 
Jumlah 9.987 9.605 149 21.151 2.971 9.605 177 12.573 9.595 8.468 119 18.182 2.448 8.468 142 11.058 23.631 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 










PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 2 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning -  Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.240 1.003 19 2.262 310 1.003 23 1.336 1.112 970 6 2.088 278 970 7 1.255 2.591 
08.00 – 09.00 1.253 1.265 16 2.534 313 1.265 19 1.597 1.231 1.189 13 2.433 308 1.189 16 1.513 3.110 
09.00 – 10.00 1.289 1.168 27 2.484 322 1.168 32 1.522 1.098 867 21 1.986 275 867 25 1.167 2.689 
12.00 – 13.00 1.132 1.040 9 2.181 283 1.040 11 1.334 1.173 1.105 11 2.289 293 1.105 13 1.411 2.745 
13.00 – 14.00 1.126 1.002 14 2.142 281 1.002 17 1.300 1.083 980 18 2.081 271 980 22 1.273 2.573 
16.00 – 17.00 2.396 2.130 22 4.548 599 2.130 26 2.755 2.113 2.017 28 4.158 528 2.017 34 2.579 5.334 
17.00 – 18.00 3.247 2.267 25 5.539 811 2.267 30 3.108 2.780 2.319 32 5.131 695 2.319 38 3.052 6.160 
Jumlah 11.683 9.875 132 21.690 2.919 9.875 158 12.952 10.590 9.438 129 20.166 2.648 9.438 155 12.250 25.202 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 











PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 2 ( Tidak Ada SUPELTAS )  
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning - Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala - Hertasning 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.249 642 15 1.906 312 642 18 972 1.190 822 32 1.772 298 550 38 886 1.858 
08.00 – 09.00 1.262 1.015 29 2.306 254 1.015 35 1.304 1.128 672 19 1.941 282 794 23 1.099 2.403 
09.00 – 10.00 1.378 1.365 36 2.779 341 1.365 43 1.749 1.256 1.135 43 2.434 314 1.135 52 1.501 3.250 
12.00 – 13.00 1.207 2.002 68 3.277 301 2.002 82 2.385 1.241 1.011 34 2.286 310 1.011 41 1.353 3.738 
13.00 – 14.00 1.157 1.207 98 2.462 289 1.207 118 1.614 1.111 827 63 2.001 278 827 76 1.181 2.795 
16.00 – 17.00 2.149 1.224 12 3.385 537 1.224 14 1.775 2.862 2.009 42 4.913 716 2.009 50 2.775 4.550 
17.00 – 18.00 3.134 2.207 48 5.389 552 2.207 58 3.548 3.140 2.684 66 5.890 785 2.684 79 2.817 6.365 
Jumlah 11.536 9.662 306 21.504 2.586 9.662 368 12.616 11.928 9.010 299 21.237 2.983 9.010 359 12.343 24.959 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 











PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 2 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.207 720 7 1.934 302 720 8 1.030 1.080 822 12 1.914 270 822 14 1.106 2.136 
08.00 – 09.00 1.199 937 20 2.156 300 937 24 1.261 1.169 672 8 1.849 292 672 10 974 2.235 
09.00 – 10.00 1.288 1.146 12 2.446 322 1.146 14 1.482 1.346 1.051 17 2.414 337 1.051 20 1.408 2.890 
12.00 – 13.00 1.217 1.150 24 2.391 304 1.150 29 1.483 1.107 1.009 19 2.135 277 1.009 23 1.309 2.792 
13.00 – 14.00 1.100 875 18 1.993 275 875 22 1.172 1.029 582 30 1.641 257 582 36 875 2.047 
16.00 – 17.00 2.547 1.986 25 4.558 637 1.986 30 2.653 2.713 1.873 34 4.620 678 1.873 40 2.591 5.244 
17.00 – 18.00 3.006 2.335 59 5.400 752 2.335 71 3.295 3.072 2.448 66 5.586 768 2.448 79 3.158 6.453 
Jumlah 11.546 9.149 165 20.878 2.892 9.149 198 12.239 11.516 8.457 186 20.159 2.879 8.457 222 11.558 23.797 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 











PERHITUNGAN VOLUME LALU LINTAS  
SEGMEN 2 ( Tidak Ada SUPELTAS )  
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning - Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018  
Pukul 




Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam 





















07.00 – 08.00 1.215 871 10 2.096 304 871 12 1.187 1.208 593 13 1.814 302 593 16 911 2.098 
08.00 – 09.00 1.314 1.179 7 2.500 329 1.179 8 1.516 
  
1.112 
982 6 2.100 278 982 7 1.267 2.783 
09.00 – 10.00 1.254 1.140 14 2.408 314 1.140 17 1.471 1.194 1.043 17 2.254 299 1.043 20 1.362 2.833 
12.00 – 13.00 1.126 1.210 3 2.339 282 1.210 4 1.496 947 785 18 1.750 236 785 22 1.043 2.539 
13.00 – 14.00 1.008 1.200 11 2.219 252 1.200 13 1.465 1.353 1.198 20 2.571 338 1.198 24 1.560 3.025 
16.00 – 17.00 1.640 1.411 32 3.083 410 1.411 38 1.859 1.699 1.151 18 2.868 425 1.151 22 1.598 3.475 
17.00 – 18.00 2.084 1.379 42 3.505 521 1.379 50     2.475 2.162 1.897 31 4.090 541 1.897 37 1.950 4.425 
Jumlah 8.515 8.390 119 18.150 2.412 8.390 142 10.944 9.675 7.649 123 17.447 2.419 7.649 148 10.216 21.178 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
Keterangan : 
MC :  Sepeda Motor 
LV :  Kendaraan Ringan 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 22 19 16 12 23 24 16 19 23 30 16 15 
2 100 19 19 13 10 21 21 19 19 28 36 17 17 
3 100 18 16 10 12 20 19 20 23 36 30 18 19 
4 100 19 18 10 9 22 15 19 20 36 40 16 24 
5 100 20 15 11 10 27 20 18 24 33 36 13 18 
6 100 19 17 8 11 25 18 19 21 45 33 14 20 
Rata-rata Waktu Tempuh 21 17 11 10 23 20       
Rata-rata total 18       
Kecepatan Rata-rata 19 21 39 34 16 19 
Kecepatan Rata-Rata Total 37 








TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 22 24 20 21 25 23 16 15 18 17 14 16 
2 100 23 22 23 20 23 22 16 16 16 18 16 16 
3 100 21 23 21 24 24 20 17 16 17 15 15 18 
4 100 24 25 24 20 25 21 15 14 15 18 14 17 
5 100 25 22 22 20 28 24 14 16 16 17 13 15 
6 100 26 23 20 23 30 22 14 16 18 16 12 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 24 22 22 21 26 23       
Rata-rata total 23       
Kecepatan Rata-rata 15 16 17 16 14 16 
Kecepatan Rata-Rata Total 22 





TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat ( HV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 27 29 21 22 28 26 13 12 17 16 13 14 
2 100 30 26 23 20 30 29 12 14 16 18 12 12 
3 100 23 24 20 25 31 30 16 15 18 14 12 12 
4 100 26 27 24 21 29 32 14 13 15 17 12 11 
5 100 29 25 22 19 33 34 12 14 16 19 11 10 
6 100 28 23 20 23 38 26 13 16 18 16 9 13 
Rata-rata Waktu Tempuh 27 25 23 21 32 31       
Rata-rata total 27       
Kecepatan Rata-rata 13 14 16 18 12 10 
Kecepatan Rata-Rata Total 20 






TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 18 20 14 15 21 23 20 18 26 24 17 16 
2 100 17 19 10 13 19 20 21 19 36 36 19 18 
3 100 15 14 13 10 22 19 24 26 28 29 16 19 
4 100 13 18 11 12 20 21 28 20 34 33 16 17 
5 100 18 16 10 7 24 23 20 23 36 51 15 16 
6 100 19 10 8 12 26 25 19 36 45 30 13 14 
Rata-rata Waktu Tempuh 17 15 10 9 22 21       
Rata-rata Total 16       
Kecepatan Rata-rata 22 24 34 33 16 18 
Kecepatan Rata-Rata Total 39 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
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TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 19 21 18 15 23 21 19 17 20 24 16 17 
2 100 17 20 17 13 20 22 22 18 21 28 18 16 
3 100 23 17 14 10 21 20 16 21 26 36 17 18 
4 100 20 21 12 11 24 21 18 17 30 32 15 18 
5 100 22 23 10 12 26 23 17 15 36 30 14 15 
6 100 23 25 11 6 29 27 16 14 33 60 12 13 
Rata-rata Waktu Tempuh 20 22 14 11 24 22       
Rata-rata Total 19       
Kecepatan Rata-rata 18 17 28 35 15 17 
Kecepatan Rata-Rata Total 23 









TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat ( HV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 20 22 22 18 26 24 18 16 25 20 13 15 
2 100 23 20 20 22 28 27 16 18 18 15 12 13 
3 100 21 23 21 23 25 23 17 15 17 16 14 16 
4 100 24 21 16 21 27 30 15 18 23 17 13 12 
5 100 22 24 18 14 29 26 16 15 20 25 13 14 
6 100 25 23 14 16 30 31 14 13 26 23 12 12 
Rata-rata Waktu Tempuh 23 22 19 17 28 26       
Rata-rata Total 23       
Kecepatan Rata-rata 16 14 22 19 12 14 
Kecepatan Rata-Rata Total 21 
Sumber : Survey Lapangan 2018 
15 
 
TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 6 7 10 12 18 16 45 36 36 30 20 23 
2 100 12 10 9 10 15 13 36 30 40 36 24 28 
3 100 10 12 11 6 12 10 30 26 33 60 30 36 
4 100 10 11 7 8 13 14 33 36 51 45 28 26 
5 100 8 9 6 5 16 17 51 45 60 21 23 21 
6 100 6 7 4 4 21 20 72 40 90 20 17 18 
Rata-rata Waktu Tempuh 9 8 8 6 16 14       
Rata-rata Total 11       
Kecepatan Rata-rata 45 36 52 35 24 25 
Kecepatan Rata-Rata Total 55 





TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 10 8 13 10 15 14 60 51 28 36 24 26 
2 100 12 10 10 12 17 16 30 36 36 30 21 23 
3 100 14 12 9 6 16 15 36 30 40 60 23 24 
4 100 10 11 11 10 13 16 36 33 33 36 28 23 
5 100 8 7 9 6 16 17 45 40 40 60 23 21 
6 100 9 5 7 8 20 21 60 51 51 45 18 17 
Rata-rata Waktu Tempuh 11 9 10 8 19 17       
Rata-rata Total 13       
Kecepatan Rata-rata 44 40 38 44 23 22 
Kecepatan Rata-Rata Total 52 




TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat ( HV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 9 13 13 11 18 16 40 28 28 33 20 23 
2 100 11 14 11 9 20 19 33 26 33 40 18 19 
3 100 10 12 14 10 17 21 36 30 26 36 21 17 
4 100 10 11 10 12 19 17 36 33 36 30 19 21 
5 100 12 10 9 10 21 18 30 36 40 36 17 20 
6 100 10 9 10 11 22 20 36 40 36 33 16 18 
Rata-rata Waktu Tempuh 13 12 11 10 21 18       
Rata-rata Total 15       
Kecepatan Rata-rata 35 32 33 35 19 20 
Kecepatan Rata-Rata Total 44 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 14 16 11 10 20 15 26 23 33 36 18 24 
2 100 10 11 8 9 16 14 36 33 45 40 23 26 
3 100 8 14 10 8 13 11 45 26 36 45 28 33 
4 100 11 10 9 6 15 12 33 36 40 60 24 30 
5 100 5 7 5 7 14 15 72 51 72 51 26 24 
6 100 6 4 6 5 20 18 90 72 60 72 18 20 
Rata-rata Waktu Tempuh 10 9 9 7 16 12       
Rata-rata Total 10       
Kecepatan Rata-rata 50 40 47 51 23 26 
Kecepatan Rata-Rata Total 57 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Ringan (LV) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 13 15 12 8 22 16 28 24 30 45 16 23 
2 100 12 13 9 10 17 12 30 28 40 36 21 30 
3 100 10 12 10 6 15 10 36 30 36 60 24 36 
4 100 13 11 11 9 16 11 28 33 33 40 23 33 
5 100 6 8 7 8 18 14 60 45 51 45 20 26 
6 100 7 5 6 7 20 16 51 72 60 51 18 23 
Rata-rata Waktu Tempuh 11 10 9 8 18 13       
Rata-rata Total 12       
Kecepatan Rata-rata 37 39 42 46 20 29 
Kecepatan Rata-Rata Total 55 









TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 1 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat (HV) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 8 10 13 15 24 22 45 36 28 24 15 16 
2 100 11 10 12 10 18 20 33 36 30 36 20 18 
3 100 13 11 11 13 21 16 28 33 33 28 17 23 
4 100 9 10 10 11 19 19 40 36 36 33 19 19 
5 100 9 12 15 12 23 21 40 30 24 30 16 17 
6 100 10 11 13 10 25 23 36 33 28 36 14 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 13 10 11 10 22 20       
Rata-rata Total 14       
Kecepatan Rata-rata 37 34 20 31 16 18 
Kecepatan Rata-Rata Total 42 









TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 16 17 15 11 21 18 23 21 24 33 17 20 
2 100 18 19 14 10 23 21 20 19 26 36 16 17 
3 100 15 16 10 12 22 23 24 23 36 30 16 16 
4 100 17 18 11 10 20 17 21 20 33 36 18 21 
5 100 19 15 10 10 25 21 19 24 36 36 14 17 
6 100 18 17 8 11 26 24 20 21 45 33 14 15 
Rata-rata Waktu Tempuh 17 17 11 10 23 21       
Rata-rata Total 17       
Kecepatan Rata-rata 21 21 33 34 16 18 
Kecepatan Rata-Rata Total 36 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 20 22 19 21 23 22 18 16 19 18 16 16 
2 100 20 21 22 18 21 20 18 17 16 20 17 18 
3 100 21 20 20 22 22 21 17 18 18 16 16 17 
4 100 19 17 18 20 23 20 19 21 20 18 16 18 
5 100 22 21 21 17 25 23 16 17 17 21 14 16 
6 100 18 19 17 16 26 22 20 19 21 23 14 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 20 18 19 17 23 21       
Rata-rata Total 19       
Kecepatan Rata-rata 18 19 19 20 16 17 
Kecepatan Rata-Rata Total 27 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat ( HV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 22 24 20 21 25 22 16 14 18 17 14 16 
2 100 21 22 21 22 23 21 14 15 17 16 16 17 
3 100 21 20 19 23 26 24 17 16 19 16 14 15 
4 100 22 21 22 20 25 23 15 16 16 18 14 16 
5 100 21 20 20 19 27 24 16 18 18 19 13 15 
6 100 23 23 18 20 28 26 14 14 20 18 12 14 
Rata-rata Waktu Tempuh 22 21 20 21 26 23       
Rata-rata Total 22       
Kecepatan Rata-rata 15 17 18 20 14 16 
Kecepatan Rata-Rata Total 25 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 15  13 12 14 18 17 28 30 30 26 20 21 
2 100 14 12 10 11 17 20 30 26 36 33 21 18 
3 100 10 11 13 10 21 18 33 36 28 36 17 20 
4 100 15 10 10 11 20 21 36 24 36 33 18 17 
5 100 14 12 10 8 22 20 30 26 36 45 16 18 
6 100 11 10 8 10 24 22 35 33 45 36 15 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 13 11 11 10 20 19       
Rata-rata Total 14       
Kecepatan Rata-rata 32 29 35 34 18 20 
Kecepatan Rata-Rata Total 42 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 15 17 13 12 18 21 24 21 28 30 20 17 
2 100 13 15 10 14 22 20 28 24 33 26 16 18 
3 100 10 12 12 11 21 19 36 30 30 33 17 19 
4 100 16 14 13 15 20 18 23 26 28 24 18 20 
5 100 13 11 14 12 22 21 28 33 26 30 16 17 
6 100 10 12 11 10 24 23 36 30 33 36 15 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 13 14 12 11 21 20       
Rata-rata Total 15       
Kecepatan Rata-rata 29 27 30 28 17 18 
Kecepatan Rata-Rata Total 37 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 15 18 13 10 18 21 24 20 28 20 20 17 
2 100 14 13 11 12 21 22 26 28 33 30 17 16 
3 100 11 12 10 14 22 20 33 30 36 26 16 18 
4 100 16 14 11 13 19 21 23 26 33 28 19 17 
5 100 15 12 14 12 20 20 24 30 26 30 18 18 
6 100 12 14 12 13 26 24 30 26 30 28 14 15 
Rata-rata Waktu Tempuh 14 13 12 11 21 19       
Rata-rata Total 18       
Kecepatan Rata-rata 27 25 31 27 17 16 
Kecepatan Rata-Rata Total 34 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 12 8 10 12 16 12 45 30 36 30 23 30 
2 100 10 8 13 9 14 10 45 36 28 40 26 36 
3 100 13 10 11 12 12 10 36 28 33 30 30 36 
4 100 14 12 8 10 10 14 30 26 45 36 36 26 
5 100 8 6 9 7 16 18 60 45 40 51 23 20 
6 100 9 7 6 8 20 21 51 40 60 45 18 17 
Rata-rata Waktu Tempuh 11 9 10 9 15 13       
Rata-rata Total 11       
Kecepatan Rata-rata 45 34 40 38 26 28 
Kecepatan Rata-Rata Total 53 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 9 12 12 11 15 16 40 33 33 30 20 23 
2 100 8 10 13 10 12 17 45 36 36 27 30 21 
3 100 12 10 8 12 12 15 30 36 30 45 30 24 
4 100 13 11 13 9 10 14 27 33 40 27 36 25 
5 100 8 9 8 10 18 20 45 40 36 45 20 18 
6 100 12 10 9 7 24 22 30 36 51 40 15 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 10 9 11 8 17 15       
Rata-rata Total 13       
Kecepatan Rata-rata 36 34 37 35 25 21 
Kecepatan Rata-Rata Total 47 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat (HV) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 10 14 14 12 17 15 36 26 30 25 21 24 
2 100 12 13 15 11 16 13 30 27 33 24 23 27 
3 100 10 14 12 10 14 12 36 25 36 30 25 30 
4 100 15 10 14 13 19 10 24 36 27 26 19 36 
5 100 10 9 15 10 21 20 36 40 36 24 17 18 
6 100 12 13 9 8 25 22 30 27 45 40 14 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 13 10 12 11 19 15       
Rata-rata Total 15       
Kecepatan Rata-rata 32 30 34 28 20 25 
Kecepatan Rata-Rata Total 40 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Sepeda Motor (MC) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 10 7 9 10 16 14 51 40 40 36 23 26 
2 100 11 8 11 10 13 15 45 33 33 36 28 24 
3 100 12 10 10 6 12 10 36 30 36 60 30 36 
4 100 10 12 7 8 11 13 30 36 51 45 33 27 
5 100 7 6 6 5 16 18 60 51 60 72 23 20 
6 100 8 5 4 5 22 20 72 45 90 72 16 18 
Rata-rata Waktu Tempuh 10 8 8 7 16 15       
Rata-rata Total 11       
Kecepatan Rata-rata 49 31 51 53 26 25 
Kecepatan Rata-Rata Total 58 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan ringan ( LV ) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 10 9 13 11 19 15 40 36 33 28 19 24 
2 100 13 11 12 9 15 18 33 28 40 30 24 20 
3 100 12 8 8 10 14 10 45 30 36 20 26 36 
4 100 12 13 10 9 13 12 28 30 40 36 28 30 
5 100 9 7 8 7 17 19 51 40 51 60 21 19 
6 100 11 9 8 6 24 21 40 33 60 45 15 17 
Rata-rata Waktu Tempuh 11 9 10 8 17 15       
Rata-rata Total 12       
Kecepatan Rata-rata 40 32 43 37 22 24 
Kecepatan Rata-Rata Total 50 










TABEL HASIL PENGAMATAN WAKTU DAN KECEPATAN TEMPUH PERJALANAN KENDARAAN 
SEGMEN 2 ( Tidak Ada Supeltas ) 
 
 
Arah 1 :  Jl. Hertasning – Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Jl. Aroepala – Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/09 Desember 2018 
No Jarak (m) 
Waktu Tempuh Perjalanan (Detik) Kecepatan Tempuh Perjalanan (Km/Jam) 
Kendaraan Berat (HV) Kecepatan Tempuh Perjalanan = (jarak/waktu tempuh) x 3,6 
07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 07.00 – 10.00 12.00 – 14.00 16.00 – 18.00 
Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 
1 100 15 11 13 12 19 17 24 33 28 30 19 21 
2 100 13 12 11 14 16 20 28 30 33 26 23 18 
3 100 10 11 10 10 15 11 36 33 36 36 24 33 
4 100 14 10 15 12 17 18 26 36 24 30 21 20 
5 100 11 13 13 14 20 22 33 28 28 26 18 16 
6 100 12 10 11 10 25 23 30 36 33 36 14 16 
Rata-rata Waktu Tempuh 13 11 12 11 19 17       
Rata-rata Total 14       
Kecepatan Rata-rata 29 31 30 31 19 21 
Kecepatan Rata-Rata Total 38 










REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 1 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 14 19 12 17 
08.00 – 09.00 10 15 11 15 
09.00 – 10.00 13 18 10 13 
12.00 – 13.00 10 17 11 16 
13.00 – 14.00 15 21 13 17 
16.00 – 17.00 23 35 19 23 
17.00 – 18.00 28 45 21 31 
Rata-rata 16 24 14 22 

















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 1 ( Tidak Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 10 16 10 13 
08.00 – 09.00 12 12 6 12 
09.00 – 10.00 12 12 5 10 
12.00 – 13.00 10 14 7 11 
13.00 – 14.00 13 15 10 12 
16.00 – 17.00 19 23 15 21 
17.00 – 18.00 22 27 17 25 
Rata-rata 14 17 10 15 
 

















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 1 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 11 17 10 15 
08.00 – 09.00 9 15 7 12 
09.00 – 10.00 9 14 5 10 
12.00 – 13.00 10 13 6 11 
13.00 – 14.00 13 16 11 15 
16.00 – 17.00 19 22 13 17 
17.00 – 18.00 20 25 15 21 
Rata-rata 13 17 10 14 


















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 1 ( Tidak Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/08 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 8 12 7 11 
08.00 – 09.00 7 11 5 8 
09.00 – 10.00 7 11 6 10 
12.00 – 13.00 9 14 8 13 
13.00 – 14.00 11 16 10 14 
16.00 – 17.00 17 21 11 15 
17.00 – 18.00 18 22 13 19 
Rata-rata 11 15 9 13 


















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 2 ( Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Senin/03 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 12 17 13 17 
08.00 – 09.00 11 15 10 14 
09.00 – 10.00 12 17 12 17 
12.00 – 13.00 10 14 11 14 
13.00 – 14.00 13 21 13 20 
16.00 – 17.00 21 32 17 24 
17.00 – 18.00 25 40 20 30 
Rata-rata 15 21 13 17 

















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 2 ( Tidak Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Selasa/04 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 8 12 11 16 
08.00 – 09.00 9 14 7 12 
09.00 – 10.00 11 16 10 13 
12.00 – 13.00 13 17 11 15 
13.00 – 14.00 12 16 10 13 
16.00 – 17.00 17 25 15 23 
17.00 – 18.00 23 36 18 28 
Rata-rata 13 19 11 17 

















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 2 (Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 9 14 8 12 
08.00 – 09.00 7 12 10 15 
09.00 – 10.00 12 18 9 13 
12.00 – 13.00 11 16 10 15 
13.00 – 14.00 10 15 11 16 
16.00 – 17.00 15 23 14 22 
17.00 – 18.00 21 30 16 25 
Rata-rata 12 18 11 16 

















REKAPITULASI PERHITUNGAN WAKTU PELAYANAN DAN WAKTU TUNDAAN U-TURN  
SEGMEN 2 (Tidak Ada SUPELTAS ) 
 
Arah 1 :  Segmen Antara Jl. Hertasning - Jl. Aroepala 
Arah 2 :  Segmen Antara Jl. Aroepala - Jl. Hertasning 
 
Hari/Tanggal : Minggu/08 Desember 2018 
Pukul 
Arah 1  Arah 2 
Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) Waktu Pelayanan (detik) Waktu Tundaan (detik) 
07.00 – 08.00 6 12 7 12 
08.00 – 09.00 8 13 9 13 
09.00 – 10.00 11 15 6 12 
12.00 – 13.00 12 18 11 14 
13.00 – 14.00 9 14 10 16 
16.00 – 17.00 13 16 11 14 
17.00 – 18.00 17 27 14 22 
Rata-rata 10 16 9 14 
Sumber : Survey Lapangan 201
41 
 





 Dimana :  
         DS = Derajat kejenuhan (smp/jam) 
                       Q   = Arus lalu lintas (smp/jam) 
                        C   = Kapasitas jalan (smp/jam) 
Segmen 1 ( Jalan Hertasning ) 
a. Ada Supeltas 
Q = 7.813 









       = 1,4 
b. Tidak Ada Supeltas 
Q = 7.102 









      = 1,2 
 
Segmen 2 ( Jalan Aroepala ) 
42 
 
a. Ada Supeltas 
Q = 7.165 









       = 1,1 
b. Tidak Ada Supeltas 
Q = 6424 






















REKAPITULASI VOLUME KENDARAAN LAMBAT, KENDARAAN PARKIR/BERHENTI 









Senin, 03 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 19 17 8 
08.00 – 09.00 23 10 11 
09.00 – 10.00 25 15 14 
12.00 – 13.00 22 14 9 
13.00 – 14.00 24 15 6 
16.00 – 17.00 30 24 15 
 17.00 - 18.00 32 20 10 
 Jumlah 175 115 73 
Selasa, 04 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 20 15 9 
08.00 – 09.00 22 10 10 
09.00 – 10.00 17 10 12 
12.00 – 13.00 18 14 12 
13.00 – 14.00 15 18 8 
16.00 – 17.00 22 21 16 
 17.00 - 18.00 19 18 13 
 Jumlah 133 106 80 
Sabtu, 08 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 14 12 2 
08.00 – 09.00 16 15 6 
09.00 – 10.00 20 17 8 
12.00 – 13.00 17 20 10 
13.00 – 14.00 13 21 15 
16.00 – 17.00 28 24 10 
 17.00 - 18.00 30 23 10 
 Jumlah 138 140 27 
Minggu, 09 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 11 10 25 
08.00 – 09.00 15 18 16 
09.00 – 10.00 26 10 12 
12.00 – 13.00 19 16 9 
13.00 – 14.00 17 13 4 
16.00 – 17.00 24 15 6 
         17.00 - 18.00 29 26 5 
 Jumlah 141 108 77 






REKAPITULASI VOLUME KENDARAAN LAMBAT, KENDARAAN PARKIR/BERHENTI 









Senin, 03 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 20 10 9 
08.00 – 09.00 18 14 7 
09.00 – 10.00 24 19 16 
12.00 – 13.00 20 18 10 
13.00 – 14.00 13 16 11 
16.00 – 17.00 22 20 14 
 17.00 - 18.00 25 15 17 
 Jumlah 142 112 84 
Selasa, 04 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 19 10 12 
08.00 – 09.00 20 16 9 
09.00 – 10.00 15 10 7 
12.00 – 13.00 14 17 10 
13.00 – 14.00 12 15 8 
16.00 – 17.00 21 23 15 
 17.00 - 18.00 25 21 13 
 Jumlah 126 112 74 
Sabtu, 08 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 12 8 4 
08.00 – 09.00 10 7 10 
09.00 – 10.00 21 14 6 
12.00 – 13.00 16 18  22 
13.00 – 14.00 19 11 14 
16.00 – 17.00 20 19 18 
 17.00 - 18.00 26 16 22 
 Jumlah 114 97 96 
Minggu, 09 Desember 
2018 
07.00 – 08.00 14 5 17 
08.00 – 09.00 17 10 12 
09.00 – 10.00 12 10 10 
12.00 – 13.00 21 16 15 
13.00 – 14.00 10 13 13 
16.00 – 17.00 25 19 22 
         17.00 - 18.00 31 21 24 
 Jumlah 130 94 113 
Sumber: Survey Lapangan 2018 
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